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ABSTRAK

Sindy Rahayu, 1902070025, “Pengaruh Pembelajaran Micro Teaching
Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Pada
Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)”. Skripsi, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran MicroTeaching
Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Pada
Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Di  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa pendidikan akuntansi stambuk 2019 yang telah mengikuti mata kuliah
micro teaching dan pengalaman lapangan persekolahan (PLP) yang berjumlah 30
mahasiswa dengan menggunakan sampel vyaitu total sampling. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran angket
kuisoner.. Dalam penelitian ini terlebih dahulu dilakukan pengujian instrumen
yaitu dengan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen. Selanjutnya
melakukan pengujian normalitas data, dan terakhir dilakukan pengujian hipotesis.
Hasil pengujian hipotesis menggunakan Uji t dan Uji f. Uji t diketahui nilai thitung
> tiabel (10,301 > 1,701), dan UJI f diketahui nilai Fhitung (106,114) > Ftabel (4,20)
dengan tingkat signifikasi 0.000, maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan
H1 diterima, artinya bahwa Pembelajaran mata kuliah micro teaching berpengaruh
positif terhadap kesiapan kesiapan mengajar mahasiswa PLP. Kemudian peneliti
melakukan perhitungan koefisien determinasi besarnya nilai korelasi sebesar
0,791 yang artinya pengaruh Pembelajaran matakuliah micro teaching (X)
terhadap kesiapan mengajar (Y) adalah sebesar 79,1% dan sisanya 20,9%
dipengaruhi oleh variabel lain (diluar model regresi atau variabel yang tidak
diteliti oleh penelitian ini.

Kata Kunci: Micro Teaching, Kesiapan Mengajar, Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesiapan mengajar merupakan suatu keadaan atau kondisi seseorang yang
sudah memiliki kemampuan baik dari segi mental, fisik, sosial, maupun
emosional serta bisa untuk menjalankan keseluruhan sistem proses belajar
mengajar beserta seluruh resiko yang dihadapinya untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya.

Seluruh mahasiswa calon guru yang nantinya akan menjadi seorang guru
yang tentunya harus melaksanakan kegiatan mengajar di dalam kelas. Untuk
itu, mahasiswa harus senantiasa siap mengemban tugasnya menjadi seorang
pendidik terlebih lagi untuk menjadi seorang guru yang profesional. Dalam
mempersiapkan kemampuan mengajarnya, mahasiswa calon guru tentunya
telah mendapat berbagai kemampuan, materi, serta keterampilan yang
nantinya dapat dijadikan sebagai bekal di bangku kuliah. mengajar melalui
berbagai mata kuliah yang diajarkan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.
19 tahun 2005 pasal 28 ayat 3, disebutkan bahwa kompetensi guru sebagai
agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta
pendidikan usia dini meliputi: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi
kepribadian, (3) kompetensi professional, dan (4) kompetensi sosial.

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan merupakan salah satu Fakultas

yang terdapat di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang terdiri dari



jurusan kependidikan. Dan PLP ditujukan untuk pembentukan guru atau tenaga

kependidikan yang profesional melalui kegiatan pelatihan di sekolah.

Program Pengalaman Lapangan (PPL) Menurut (Hamalik, 2009) adalah
sebagai “suatu program akhir dalam struktur kurikulum keguruan , bertujuan
untuk mengaktualisasi berbagai kemampuan yang telah dipelajari melalui
kegiatan perkuliahan dikampus.” Kegiatan praktek mengajar melalui program
PPL, diharapankan menjadi sarana tempat berlatih bagi mahasiswa untuk

melakukan kegiatan pembelajaran dalam suasana pembelajaran yang sebenarnya.

Pelaksanaan PLP merupakan suatu bentuk latihan mengajar yang harus
diikuti oleh mahasiswa secara terbimbing dan terpadu guna untuk memenuhi
syarat pembentukan profesi kependidikan. PLP di Prodi Pendidikan Akuntansi
UMSU merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh mahasiswa calon
guru, hal ini dikarenakan UMSU tidak hanya membekali mahasiswa dengan ilmu
akademik saja, melainkan juga dibekali dengan berbagai pengetahuan,
kemampuan, serta keterampilan mengajar yang nantinya akan menunjang lulusan
UMSU menjadi seorang tenaga pendidik yang profesional dan berkompeten
sehingga dapat berkontribusi dalam memajukan pendidikan di Indonesia. Dengan
adanya kegiatan PLP mahasiswa akan mendapat banyak pembelajaran serta
pengalaman-pengalaman yang tidak akan bisa didapatkan di kampus. Oleh sebab
itu kegiatan PLP merupakan salah satu upaya UMSU dalam menyiapkan
mahasiswa calon pendidik untuk siap menjadi lulusan yang berpengetahuan yang

siap secara fisik, mental dan berpengalaman dalam mengajar disekolah.



Dalam pelaksanaannya keberhasilan PLP akan dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satu faktornya adalah kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan PLP.
Hal ini dikarenakan ketika melaksanakan PLP mahasiswa akan dihadapkan
dengan berbagai hal dan situasi yang sebelumnya belum pernah ditemui di
kampus, seperti berinteraksi dengan siswa atau mengajar secara nyata di depan
banyak siswa. Meskipun sebelumnya mahasiswa calon guru sudah dibekali
dengan berbagai ilmu yang memadai, namun hal itu bukan satu-satunya faktor
penentu berhasilnya pelaksanaan PLP. Dengan demikian, melalui kegiatan PLP di
sekolah mahasiswa calon guru mendapat pengalaman bagaimana mengatasi
berbagai permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran yang sesungguhnya.
Menurut (Asril, 2012) yang mengatakan bahwa “Di dalam mempersiapkan calon
guru yang ideal, diperlukan latihan mengajar agar para calon guru memperoleh
pengalaman dan keterampilan”. Sehingga ketika lulus nanti, lulusan UMSU dapat
terjun dalam dunia kerja untuk menjadi seorang tenaga pendidik yang
berpengetahuan serta berpengalaman dalam mengajar dan  mengelola

pembelajaran

Mahasiswa calon guru diharapkan mampu menjadi seorang tenaga
pendidik yang berkompeten dan memiliki kesiapan yang matang dalam
melakukan pembelajaran di kelas baik kesiapan fisik, mental, materi dan
pengalaman sebelumnya. Sebagai calon pendidik mahasiswa memerlukan
kesiapan dalam mengajar, hal ini dapat diterapkan saat kegiatan PPL sebagai
sarana untuk latihan mengajar mahasiswa secara langsung disekolah. Berdasarkan
pendapat Slameto terdapat 3 faktor yang mempengaruhi kesiapan mengajar
diantaranya kondisi fisik, mental dan emosional kebutuhan, motivasi dan tujuan

keterampilan, pengetahuan dan pengalaman (Slameto, 2010).



Berdasarkan fenomena dilapangan setelah dilakukan penyebaran angket
mengenai tingkat kesiapan mengajar mahasiswa PLP kepada 30 mahasiswa
Fakultas Keguruan Dan llmu Pendidikan Angkatan 2019 yang terdiri dari Prodi
Pendidikan Akuntansi. Pada tanggal 31 Juli 2023 menggunakan instrument
penelitian berupa kuesioner, terlihat masih terdapat mahasiswa yang belum siap

ketika mengajar. Adapun hasil angket yang telah diolah sebagai berikut:

Table 1.1

Tingkat Kesiapan Mengajar Mahasiswa PLP Pada
Fakultas Keguruan Dan IlImu Pendidikan Angkatan 2019

No Kriteria Tingkat kesiapan
1 Kurang Siap 57,5%
2 Siap 42,5%

Dari hasil penyebaran angket yang telah dilakukan mengenai tingkat
kesiapan mengajar PLP dari 30 responden diketahui bahwa diantaranya 42,5%
mahasiswa menyatakan siap dalam melaksanakan PLP, sedangkan sisanya
57,5%. Besarnya persentase mahasiswa yang belum siap ini dapat dikarenakan
mahasiswa calon guru belum memiliki kesiapan untuk terjun dalam dunia
pendidikan baik dari kesiapan pengetahuan fisik, mental, maupun pengalaman
dalam mengajar. Ketidaksiapan mahasiswa dalam mengajar disebabkan oleh
beberapa hal salah satunya kurang menguasai terkait materi bahan ajar, kurang
menguasai dalam pemilihan strategi pembelajaran, minimnya keterampilan
dalam mengajar yang dikuasai dan mengelola program pembelajaran. Selain itu
juga motivasi yang kurang untuk menjadi guru akan membuat mahasiswa
tersebut kurang bersemangat menekuni profesi guru, sehingga mahasiswa akan

merasa kurang percaya diri dan merasa terbebani.



Dan masih terdapat mahasiswa yang mengcopy paste Rencana Perangkat

Pembelajaran (RPP) dari internet.

Kesiapan mahasiswa yang masih kurang ini tidak dapat dibiarkan dan
menuntut perhatian dari semua kalangan. Seorang mahasiswa lulusan LPTK
yang merupakan calon guru diharapkan dapat memberikan kontribusi dan
mampu membantu meningkatkan mutu pendidikan. Jika seorang mahasiswa
calon guru masih belum memiliki kesiapan mengajar tentunya ini akan
memiliki dampak yang tidak baik dalam proses pembelajaran. karena nantinya
mahasiswa tersebut akan menjadi seorang guru yang memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak berlangsung
dengan baik akan menghambat pencapaian tujuan yang ingin dicapai, guru
merupakan bagian dari penggerak pendidikan, bila seorang guru tidak siap
maka siswa pun akan merasa tidak siap dalam pembelajaran. Tentunya hal
tersebut menghambat kegiatan pembelajaran, guru yang tidak siap akan sulit
mengelola pembelajaran, materi yang tidak siap akan membuat guru sulit
menyampaikan bahan ajar, hal ini akan membuat siswa bingung ketika
menerima materi pada akhirnya siswa tidak memahami materi yang
disampaikan guru, dengan begitu proses belajar mengajar tidak dapat berjalan
dengan efektif menimbulkan tujuan pembelajaran yang diinginkan tidak
tercapai. Berdasarkan permasalahan di atas, rendahnya kesiapan mengajar
mahasiswa PLP harus diteliti agar didapatkan solusi terbaik untuk menangani

permasalahan tersebut.

Dengan berbagai hal yang menyebabkan ketidaksiapan mahasiswa dalam
melaksanakan PLP tentunya akan berdampak pada hasil dari proses
pembelajaran yang dilakukan. “Menurut Joyce bahwa kehadiran pembelajaran

micro adalah untuk merespon terhadap kekurangan dan rasa frustasi



terhadap program pendidikan guru yang dikembangkan sebelumnya (responded to
a wider felelingof frstation).” Dengan kata lain untuk mempersiapkan para calon
guru agar memiliki kemampuan yang professional melalui program latihan atau

model pembelajaran micro (micro teaching).

Tujuan pembelajaran micro teaching agar mahasiswa calon guru memiliki
kesiapan melaksanakan praktik pembelajaran rill disekolah atau madrasah. Dalam
micro teaching mahasiswa akan diberikan pengetahuan, keterampilan serta
kemampuan mengajar yang baik. Tahapan awal dimana mahasiswa berlatih
menjadi seorang guru yang mengajar siswa-siswinya merupakan micro teaching
itu sendiri. Dalam mata kuliah ini, mahasiswa calon guru mempersiapkan diri
sekaligus mengasah keterampilan-keterampilan dasar mengajar yang seharusnya
dimiliki oleh seorang guru sebelum mengajar siswa di sekolah secara langsung.
Dengan adanya mata kuliah micro teaching ini diharapkan mahasiswa menjadi
lebih siap dalam melakukan pembelajaran di dalam kelas saat PLP Oleh karena
itu, penulis tertarik untuk meneliti mengenai pengaruh pengalaman belajar yang
dimiliki calon guru yaitu pembelajaran micro teaching yang merupakan salah satu
program pembelajaran yang diterima oleh mahasiswa calon guru ketika kuliah,
terhadap kesiapan mengajar mahasiswa saat PLP dengan judul penelitian
“Pengaruh Pembelajaran Micro Teaching Terhadap Kesiapan Mengajar
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengenalan Lapangan

Persekolahan (PLP) Di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah
dalam penelitian ini bisa di identifikasikan sebagai berikut :
1. Masih terdapat mahasiswa belum memiliki kesiapan mental fisik dan
nonfisik yang matang untuk mengajar didepan kelas
2. Pada saat melaksanakan praktik pembelajaran microteaching masih
ada mahasiswa yang merasa tidak percaya diri dan canggung di depan
kelas
3. Masih terdapat mahasiswa yang mengcopy paste Rencana Perangkat
Pembelajaran (RPP) dari internet.
C. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya variabel-variabel yang mempengaruhi variabel Y
dan keterbatasan dari peneliti baik dilihat dari segi waktu, tenaga, biaya dan
kemampuan akademik peneliti maka peneliti membatasi masalah pada
penelitian ini yaitu: “Pengaruh Pembelajaran MicroTeaching Terhadap
Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) Di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara”
D. Rumusan Masalah
Berdasarlan batasan masalah tersebut, maka penulis akan memaparkan
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pembelajaran microteaching pada mahasiswa Pendidikan

Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara



2. Bagaimana kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada
Program Pengenalana Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara?

3. Bagaimana pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap kesiapan
mengajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara?

E. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka penulis mempunyai

tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui hasil pembelajaran micro teaching pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Akuntansi di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara?

2. Untuk mengetahui kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan
Akuntansi pada Program Pengenalana Lapangan Persekolahan (PLP)
di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara?

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap
kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada Program
Pengenalan  Lapangan  Persekolahan (PLP) di  Universitas

Muhammdiyah Sumatera Utara?



F. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan serta dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya yang sejenis
dengan yang pernah dilakukan oleh peneliti.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan
kemampuan berfikir penulis melalui penelitian karya ilmiah dan
meneraplan teori- teori yang selama ini telah penulis terima pada masa
perkuliahan di program studi Pendidikan Akuntansi.
2. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Penelitian ini dapat menjadi masukan dalam proses pembelajaran bagi
mahasiswa yang mengambil jurusan kependidikan umumnya dalam hal
formasi pembentukan sumber daya mahasiswa agar terciptanya guru
guru yang berkualitas , khususnya untuk Pusat Pengembang PLP.
3. Bagi Mahasiswa
Memberikan bahan masukan pada calon guru dalam upayanya menjadi
guru berkualitas untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa PLP pada
Prodi Penidikan Akuntansi di Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.
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LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pembelajaran Micro Teaching
1) Pengertian Pembelajaran Micro Teaching

Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari konsep
mengajar (teaching) dan konsep belajar (learning). Penekannanya terletak
pada perpaduan antara keduanya yakni kepada penumbuhan aktivitas
subjek didik. Mengembangkan potensi siswa menjadi kemampuan yang
semakin lama semakin meningkat dalam mengembangkan sikap,
pengetahuan, keterampilan untuk memberdayakan potensi siswa menjadi
kompetensi yang diharapkan.

Menurut (Harefa, 2001) pembelajaran adalah belajar bagaimana
belajar (learning how to learn), belajar bagaimana berpikir (learning how
to think) dan belajar bagaimana melakukan (learning ho to do).

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat menjadi suatu
proses perolehan ilmu pengetahuan, kemahiran, dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.

Pembelajaran mikro (micro teaching) adalah salah satu pendekatan
atau cara untuk melatih penampilan mengajar yang dilakukan secara

“micro”. Penyederhanaan ini terkait dengan setiap kompenen



pembelajaran, misalnya dari segi waktu, materi, jumlah peserta
didik, jenis keterampilan mengajar yang dilatihkan, penggunaan metode
dan media pembelajaran, dan unsur-unsur pembelajaran lainnya. Adapun
yang dimaksud penyederhanaan dalam pembelajaran mikro tersebut
termasuk penyederhanaan keempat aspek pembelajaran, yang terdiri atas:
(1) tujuan pembelajaran; (2) materi pembelajaran; (3) metode dan media
pembelajaran;dan (4) evaluasi pembelajaran (Martawijaya, 2016)

Micro teaching atau pengajaran mikro adalah merupakan bentuk
latihan mengajar bagi mahasiswa dalam  mengimplementasikan
ketrampilan ketrampilan mengajar agar siap dalam mengikuti program
praktik pengalaman lapangan. Pengajaran mikro dilakukan secara
kelompok-kelompok. Micro teaching adalah suatu kegiatan pengajaran
yang dilaksanakan oleh mahasiswa dalam jumlah dan waktu yang terbatas.
Bentuk pengajaran sederhana, dimana calon guru/mahasiswa berada dalam
suatu lingkungan kelas yang terkontrol.

Sedangkan menurut (Das, 2011), Micro teaching merupakan sarana
latihan untuk berani tampil menghadapi kelas dengan peserta didik yang
beraneka ragam karakternya, mengendalikan emosi, ritme pembicaraan,
mengelola kelas agar kondusif untuk proses transfer ilmu, dan lain-lain.
Pengajaran mikro Pembelajaran mikro (micro teaching) merupakan salah
satu mata kuliah latihan mengajar dalam bentuk kecil (mikro) untuk
mengembangkan keterampilan mengajar calon guru. Pembelajaran ini

sengaja dilakukan dalam bentuk mikro agar perilaku dan keterampilan

10



mengajar calon guru dapat dibimbing dan dikontrol dengan seksama oleh
tim dosen pengampu mata kuliah. Pembelajaran mikro merupakan suatu
situasi pengajaran yang dilaksanakan dalam waktu dan jumlah siswa yang
terbatas, yaitu selama 5 — 20 menit dengan jumlah siswa sebanyak 3 — 10
orang. (Helmiyati, 2013) bentuk pengajaran yang sederhana, dimana calon
guru/guru berada dalam suatu lingkungan kelas yang terbatas dan
terkontrol. dan hanya mengajarkan satu konsep dengan menggunakan satu
atau dua keterampilan dasar mengajar. Menurut Brown dalam (Suwarna,
2006), untuk menghasilkan calon guru/guru yang profesional, sebelum
praktik ~mengajar di kelas/sekolah, calon guru perlu dilatih
mengembangkan keterampilan dasar mengajar dengan diberikan
kesempatan mengembangkan gaya mengajarnya sendiri dan mengurangi
atau menghilangkan kesalahan — kesalahan atau kekurangan-kekurangan
yang masih ada.

Dari beberapa pengertian pembelajaran mikro tersebut dapat
disimpulkan micro teaching pada intinya merupakan cara untuk melatih
calon pendidik dan pendidik dalam rangka mempersiapkan,
mengembangkan, dan meningkatkan keterampilan mengajarnya dalam

kelas kecil.

2) Tujuan Pembelajaran Micro Teaching

Tujuan pembelajaran mikro (micro teaching) sebagai pembelajaran

yaitu; untuk memfasilitasi, melatih, membina calon maupun pendidik

11



=

dalam hal keterampilan dasar mengajar (teaching skills). Selain itu

menurut (Asril) micro teaching juga bertujuan:

a. Memberi pengalaman mengajar yang nyata dan latihan sejumlah
keterampilan dasar

b. Mengembangkan keterampilan mengajarnya sebelum terjun ke kelas
yang sebenarnya

c. Memberikan kemungkinan bagi calon guru untuk mendapatkan
bermacam- macam kondisi peserta didik.

Tujuan utama pengajaran micro adalah bahwa pada akhir masa kuliah
mahasiswa diharapkan memiliki kompetensi (pengetahuan, keterampilan
dan nilai- nilai dasar atau sikap yang direfleksikan dalam berfikir dan
bertindak). Sehingga calon guru memiliki pengalaman melakukan
pembelajaran dan kesiapan untuk melakukan praktik pendidikan
disekolah. Yang lebih khusus tujuan pengajaran micro adalah mahasiswa
calon guru menguasai keterampilan dasar pembelajaran.

Terdapat 8 keterampilan dasar mengajar dalam micro teaching yang
sangat berperan dalam kegiatan belajar mengajar. Kedelapan keterampilan
tersebut antara lain:

Keterampilan dasar membuka dan menutup pelajaran (set induction and
closure).

Keterampilan dasar menjelaskan (explaining skills).

Keterampilan dasar mengadakan variasi (variation skills).

Ketrampilan dasar memberikan penguatan (reinforcement skills).
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Keterampilan dasar bertanya (questioning skills).
Keterampilan dasar mengelola kelas.
Keterampilan dasar mengajar perorangan/ kelompok kecil.
Keterampilan dasar membimbing diskusi kelompok kecil
Dalam micro teaching mahasiswa akan dilatih beberapa ketrampilan dasar
yang harus dikuasai oleh calon guru. Adapun ketrampilan dasar tersebut antara
lain; (1) Keterampilan membuka dan menutup pelajara; (2) Keterampilan
bertanya; (3) Keterampilan menyampaikan materi; (4) Keterampilan
menggunakan  variasi; (5) Keterampilan memberikan  penguatan
(reinforcement); (6) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan;
(7) Keterampilan mengelola kelas; (8) Keterampilan membimbing diskusi
kelompok kecil.
3) Komponen Keterampilan Pembelajaran Micro Teaching
a. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran (Set induction and
Cloure)
Membuka pelajaran (set induction) adalah usaha atau kegiatan yang
dilakukan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk
menciptakan pra kondisi bagi peserta didik agar mental maupun
perhatian terpusat pada apa yang akan dipelajarinya, sehingga usaha
tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap kegiatan
pembelajaran.

b. Keterampilan Menjelaskan Pelajaran (Explaining)
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Keterampilan memberi penjelasan adalah penyajian informasi secara
lisan yang dikelola secara sistematis untuk menunjukkan adanya
hubungan antara satu dengan yang lainnya. Ciri utama keterampilan
penjelasan yaitu penyampaian informasi yang terencana dengan baik,
disajikan dengan benar serta urutan yang cocok. Dan juga seorang
pendidik perlu memperhatikan komponen tentang menjelaskan
pelajaran seperti merencanakan pesan yang disampaikan, menggunakan
contoh, agar peserta didik mudah memahami pejelasan dari pendidik,
memberikan penjelasan yang paling penting dan mengajukan
pertanyaan kepada peserta didik tentang materi yang belum dipahami.
Keterampilan Bertanya (Questioning)

Keterampilan bertanya adalah cara-cara yang digunakan oleh guru
untuk mengajukan pertanyaan kepada siswa. Khusus pertanyaan guru
akan mnentukan kualitas jawaban siswa. Dalam proses belajar, tujuan
pertanyaan yang diajukan guru ialah agar siswa belajar, yaitu
memperoleh pengetahuan dan kemampuan berpikir baik berupa kalimat
tanya atau suruhan yang menuntut respon siswa

Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement)

Penguatan (reinforcement), pada dasarnya merupakan suatu respons
yang diberikan oleh guru terhadap perilaku atau perbuatan siswa yang
dianggap positif, dan menyebabkan kemungkinan berulangnya kembali
atau menigkatnya perilaku tersebut. Keterampilan memberikan

penguatan merupakan tingkah laku guru dalam merespons secara positif

14



suatu tingkah laku tertentu siswa yang memungkinkan tingkah laku
tersebut timbul kembali. Penguatan merupakan penghargaan yang dapat
menimbulkan dorongan dan motivasi siswa dalam belajar.

Keterampilan Mengadakan Variasi (Variation Stimulus)

Membuat variasi adalah suatu hal yang sangat penting dalam perilaku
yang sangat penting dalam perilaku keterampilan mengajar.
Menggunakan variasi diartikan sebagai perbuatan guru dalam konteks
proses belajar-mengajar yang bertujuan mengatasi kebosanan, siswa,
sehingga dalam proses belajarnya siswa senantiasa menunjukkan
ketekunan, keantusiasan, serta berperan secara aktif.

Keterampilan Mengelolah Kelas (Class Room Management)
Keterampilan mengelola kelas merupakan keterampilan guru untuk
menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan
mengembalikan ke kondisi yang optimal jika terjadi gangguan, baik
dengan cara mendisiplinkan ataupun melakukan kegiatan remedial.
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan (Teaching
Small Discussion and Personal)

Mengajar kelompok kecil dan perorangan diartiakan sebagai perbuatan
guru dalam konteks belajar mengajar yang hanya melayani 3-8 siswa
untuk kelompok kecil, dan hanya seorang untuk perorangan. Pada
dasarnya bentuk pengajaran ini dapat dikerjakan dengan membagi kelas

dalam kelompok- kelompok yang lebih kecil.
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h. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil (Guiding Small
Discussion)
Membimbing diskusi kelompok berarti suatu proses yang teratur
dengan melibatkan kelompok peserta didik dalam interaksi tatap muka
kooperatif yang optimal dengan tujuan berbagi informasi atau
pengalaman mengambil keputusan. Drs. Muhammad Uzair Usman
mengatakan bahwa diskusi kelompok kecil adalah peserta didik
berdiskusi dalam kelompok- kelompok kecil di bawah pembinaan guru
atau temannya untuk berbagai informasi, pemecahan masalah atau

pengambilan keputusan, dilaksanakan dalam suasana terbuka.

Dengan adanya pengalaman yang telah dimiliki oleh mahasiswa calon guru
melalui mata kuliah micro teaching ini diharapkan mahasiswa calon guru akan
lebih siap untuk mengajar saat praktik lapangan karena telah memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Selain itu pembelajaran mikro ini
merupakan sebuah tolok ukur bagi mahasiswa dalam menilai kesiapannya untuk

mengajar di sekolah.

2. Kesiapan Mengajar Praktik Pengalaman Lapangan
1) Pengertian Kesiapan Mengajar
Kemampuan pedagogik selama ini diartikan kemampuan
menyampaikan pembelajaran semata, sekarang harus juga mencakup
konsep kesiapan mengajar. “Kesiapan (readiness) yaitu kapasitas baik
fisik maupun mental untuk melakukan sesuatu.” Kesiapan mengajar tidak

hanya ditunjukkan dari penguasaan pengetahuan dan keterampilan
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mengajar. Menurut Slameto dalam (Istiana Dewi) “kesiapan merupakan
keseluruhan kondisi seseorang atau individu yang membuatnya siap untuk
memberikan respon dengan cara tertentu terhadap suatu situasi.” Dimana
kesiapan merupakan seluruh nilai yang mendasari prilaku guru dalam
melaksanakan pekerjaannya serta sikap seorang guru terhadap
pekerjaannya.

Dalam hukum kesiapan, menurut (Fathorudin, 2017) kesiapan
adalah kecenderungan untuk bertindak. Agar mencapai proses sebaik-
baiknya, maka diperlukan adanya kesiapan organisme yang bersangkutan
untuk melakukan hal tersebut. Ada 3 keberadaan yang menunjukan
berlakunya hukum ini yaitu:

Bila pada organisme adanya kesiapan untuk bertindak atau berprilaku, dan
bila organisme itu dapat melakukan kesiapan tersebutn maka organisme
akan mengalami kepuasan. Bila pada organime ada kesiapan organisme
untuk bertindak atau berprilaku, dan organisme tersebut tidak dapat
melakukan kesiapan tersebut, maka organisme akan mengalami
kekecewaan. Bila pada organime tidak ada kesiapan untuk bertindak dan

organisme itu dipaksa untuk melakukannya maka hal tersebut akan
menimbulkan keadaan yang tidak memuaskan.

Dapat disimpulkan bahwa kesiapan mengajar merupakan suatu
kondisi atau keadaan seseorang yang sudah memiliki kemampuan baik
dari segi mental, fisik, sosial, maupun emosional serta bisa untuk
menjalankan keseluruhan sistem proses belajar mengajar beserta seluruh
resiko yang dihadapinya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Seluruh mahasiswa calon guru yang nantinya akan menjadi seorang guru

tentunya harus melaksanakan kegiatan mengajar di dalam kelas. Untuk itu,
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mahasiswa harus senantiasa siap dalam mengemban tugasnya menjadi
seorang pendidik terlebih lagi untuk menjadi seorang guru yang
profesional. Dalam mempersiapkan kemampuan mengajarnya, mahasiswa
calon guru tentunya telah mendapat berbagai materi, kemampuan, serta
keterampilan yang nantinya dapat dijadikan sebagai bekal dalam mengajar
melalui berbagai mata kuliah yang diajarkan dalam bangku kuliah.
Kesiapan mengajar seorang mahasiswa calon guru dapat terlihat
dari keterampilan dan kemampuan keguruan yang dimiliki. Dengan
memiliki kesiapan mengajar yang matang maka berbagai kesalahan yang
mungkin saja terjadi dalam proses belajar mengajar dapat diminimalisir

sehingga keprofesionalitas seorang guru dapat dipertanggungjawabkan.

2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesiapan Mengajar

Kesiapan mengajar seorang guru dapat terlihat dari bagaimana guru
tersebut memiliki empat kompetensi yang wajib dimiliki, yaitu kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial. Selain itu, siap atau tidak seorang guru mengajar dilihat
pula dari rancangan pembelajaran yang disiapkan sebelum mengajar,
menguasai materi pelajaran, memiliki pengetahuan bagaimana menilai hasil
belajar maupun tingkah laku siswa, dan sebagainya.

Kesiapan mengajar seorang mahasiswa calon guru tidak hanya dapat diukur
dari kepribadian maupun kemampuan yang dimilikinya dalam bidang

keguruan semata. Akan tetapi, terdapat berbagai hal yang turut andil di
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dalamnya. Mulyasa dalam (Istiana Dewi, 2016) menyebutkan faktor-faktor

yang mempengaruhi kesiapan mengajar adalah:

a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia yaitu minat,
bakat, intelegensi, kemandirian, kreatifitas, penguasaan ilmu
pengetahuan dan motivasi.

b. Faktor-faktor yang berasal dari luar manusia yaitu informasi yang
diperoleh, lingkungan tempat tinggal, sarana dan prasarana belajar,

pengalaman praktik lapangan dan latar belakang mahasiswa

Pendapat Sukirin sebagaimana dikutip oleh Sri Dewi mengatakan
bahwa “Kesiapan terhadap sesuatu akan terbentuk jika telah mencapai
perpaduan antara tingkat kematangan, pengalaman yang diperlukan serta
keadaan mental dan emosi yang serasi.” Sedangkan Menurut Moully
dalam Sri Dewi kesiapan tidak tergantung pada kematangan semata-mata
tetapi termasuk juga di dalamnya faktor-faktor lain misalnya motivasi dan
pengalaman. Selanjutnya dinyatakan bahwa lingkungan memainkan peran
yang sangat penting. Istilah kesiapan merupakan konsep yang sangat luas
dan melibatkan berbagai faktor. Menurut Slameto dalam Nurfatonah

kondisi kesiapan mencakup 3 aspek yaitu:

1. Kondisi fisik, mental dan emosional
2. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan
3. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah

dipelajari.



Berdasarkan  beberapa pendapat mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kesiapan mengajar, dapat disimpulkan bahwa
kesiapan mengajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari
dalam diri individu (faktor eksternal), tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
yang berasal dari dalam diri individu (faktor internal).

Proses pendidikan bagi calon guru memerlukan banyak hal,
termasuk memberikan kesempatan kepada calon guru untuk mengajar
secara langsung atau tidak langsung. Di dalam mempersiapkan calon guru
yang ideal, diperlukan latihan mengajar agar para calon guru memperoleh
pengalaman dan keterampilan. Salah satu program yang disiapkan dalam
menyiapkan calon guru yang berkompeten dan profesional adalah Program

Pengalaman Lapangan Persekolahan (PLP).

3) Praktik Pengalaman Lapangan (PLP)

Praktik pengalaman lapangan atau PPL merupakan rangkaian
kegiatan yang diprogramkan oleh siswa LPTK yang meliputi dua hal yaitu
latihan mengajar dan latihan diluar mengajar. “Program pengalaman
lapangan merupakan muara dan aplikasi dari seluruh materi yang dierima
peserta didiki selama mengikuti pembelajaran dibangku kuliah.” Suatu
program kegiatan untuk mengembangkan kompetensi mengajar,
menerapkan berbagai pengetahuan, sikap, keterampilan, dalam proses
pembelajaran secara utuh dan terintegras sebagai mahasiswa calon guru
yang professional dan memiliki dedikasi tinggi dalam pengabdian. “Secara

khusus yang menjadi tujuan dari program pengalaman lapangan itu adalah
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agar seorang calon guru lewat program pengalaman lapangan dapat
menyumbangkan dan mengembangan ilmunya sesuai dengan profesi yang
dimilikinya” Beradsarkan tujuan di atas, maka untuk mendapatkan
seseuatu keterampilan dalam mengajar, sudah tentu ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi lebih dahulu oleh calon guru. Adapun syarat-syarat
tersebut, menurut (Asril) syarat tersebut dibagi menjadi dua garis besar,
yaitu :
a. Kesiapan yang bersifat fisik
1. Kondisi badan yang benar-benar sehat
2. Kerapian dan keserasian yang selalu terlihat jelas
3. Sikap lahiria yang wajar
b. Kesiapan non fisik
1. Menguasai bahan secara baik
2. Menguasai metodologi pembelajaran
3. Menguasai teknik komunikasi dengan orang lain dalam
bentuk multi komunikasi
Kedua syarat tersebut baik kesiapan fisik dan kesiapan yang
bersifat non fisik memungkinkan bagi seorang guru untuk bisa melakukan
tugas secara baik.
Seorang guru dalam menjalankan profesinya harus mampu
menjalankan empat pilar pendidikan, yaitu learning to know (belajar
mengetahui), learning to do (belajar melakukan sesuatu), learning to be

(belajar menjadi sesuatu), dan learning to live together (belajar hidup
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bersama). Dengan terlaksananya empat pilar tersebut maka pendidikan dan

dalam menjalankan proses pendidikan yang ada di Indonesia dapat

menjadi kokoh karena guru tidak hanya memberikan pemahaman materi

pelajaran semata, tetapi juga menanamkan nilai- nilai penting yang dapat

menjadi bekal bagi siswa agar dapat diterima dengan baik di masyarakat.

Dari pendapat diatas, peneliti menggunakan indikator kesiapan mengajar

sebagai berikut:

a.

Kesiapan merencanakan dan mempersiapkan Proses Belajar
Mengajar (PBM)

Kesiapan merencanakan dan mempersiapkan PBM ini merupakan
sikap yang ditunjukkan mahasiswa untuk merencanakan dan
mempersiapkan pembelajaran ketika kelak menjadi seorang guru.
Kesiapan mahasiswa dalam merencanakan dan mempersiapkan
PBM dapat dilihat dari kesiapan dalam mengenal kemampuan
peserta didik agar pengelolaan pembelajaran tepat, memilih
metode mengajar yang tepat dan bervariasi, serta mengembangkan
silabus dan RPP yang digunakan ketika akan melakukan
pembelajaran di dalam kelas.

Kesiapan mengelola Proses Belajar Mengajar (PBM)

Kesiapan mengelola PBM merupakan hal penting bagi seorang
calon pendidik. Dalam mengelola proses pembelajaran seorang
guru tidak hanya menyampaikan materi semata, tetapi juga harus

memperhatikan hal-hal pendukung lainnya. Kesiapan seorang
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mahasiswa calon guru dalam mengelola PBM dapat dilihat dari
kesiapan dalam memahami Kkarakteristik peserta didik,
menyampaikan materi pembelajaran, memfasilitasi peserta diddik,
dan kesesuaian pembelajaran dengan RPP yang telah dibuat
sebelumnya.

Kesiapan melaksanakan evaluasi

Evaluasi dalam pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan
dengan aspek kognitif melalui tes saja, tetapi juga evaluasi
mengenai aspek afektif dan psikomotorik. Kesiapan melaksanakan
evaluasi bagi seorang mahasiswa calon guru dapat dilihat dari
kesiapan dalam me-review kembali materi yang telah disampaikan
kepada peserta didik, mengadakan ulangan harian setiap KD,
melakukan remidial teaching, dan mengevaluasi metode
pembelajaran yang telah diterapkan.

Kesiapan melaksanakan empat pilar pendidikan

Terdapat empat pilar dalam pendidikan, yaitu learning to know
(belajar mengetahui), learning to do (belajar melakukan sesuatu),
learning to be (belajar menjadi sesuatu), dan learning to live
together (belajar hidup bersama). Kesiapan mahasiswa calon guru
dalam melaksanakan empat pilar pendidikan ini dapat terlihat dari
kesiapan untuk selalu meng-update pengetahuan yang dimiliki
karena seorang guru adalah sumber belajar bagi peserta didiknya

(learning to know), melatih peserta didik untuk memecahkan
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masalah (learning to do), membantu peserta didik dalam

mengaktualisasi dirinya (learning to be), serta mengarahkan

peserta didik agar mampu bekerja sama dalam masyarakat

(learning to live together).

Praktik Pengalaman Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan
program akademik Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan bobot
2 sks, yang harus diikuti oleh semua mahasiswa reguler maupun non
reguler. Secara umum program ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman nyata dan memperluas cakrawala mahasiswa dalam rangka
pembentukan kompetensi Secara umum program ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman nyata dan memperluas cakrawala mahasiswa
dalam rangka pembentukan kompetensi profesional, personal maupun
sosial kompetensi bagi calon pendidik maupun tenaga kependidikan,
sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas kependidikan di sekolah
dengan baik.

3. Hubungan Micro Teaching dengan Kesiapan Mengajar Praktik

Pengalaman Lapangan Persekolahan (PLP)

Pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan praktik pembelajaran di
tempuh dalam dua mata kuliah yaitu micro teaching dan praktik Pengalaman
Lapangan Persekolahan (PLP). PLP merupakan tindak lanjut dari micro teaching.
Apabila dalam micro teaching hanya merupakan simulasi saja, maka di
Pengalaman Lapangan Persekolahan (PLP) ini merupakan penerapnnya langsung.

Tim penyusun buku Panduan PLP UMSU (2019) mengungkapkan bahwa tujuan
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PLP bagi mahasiswa, dan pelaksanaan program PLP. Tujuan Praktik Pengalaman

Lapangan Tujuan diadakannya PLP yaitu:

PLP 3 bertujuan agar peserta merasakan langsung proses pembelajaran dan
memantapkan jati diri pendidik, dengan menjadi asisten guru yang dilakukan

antara lain melalui kegiatan berikut:

a. Mengajar dengan bimbingan melekat dari GP- PLP dan DP- PLP.

b. Dapat mengenal secara cermat lingkungan sosial, fisik,
administrasi, dan akademik sekolah

C. Melaksanakan tugas-tugas pendampingan peserta didik dan

kegiatan ekstra kurikuler.

Dalam pelaksanaan PLP mahasiswa dapat melaksanakan praktik mengajar
seluas-luasnya di sekolah, sehingga mahasiswa dapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilannya dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada siswa. Di samping itu, dalam PLP ini mahasiswa dituntut pula untuk
memahami karakteristik siswa yang diajarnya dan juga harus pandai
berkomunikasi dengan seluruh warga sekolah baik siswa, guru, maupun kepala

sekolah.

Dengan adanya pengalaman yang telah dimiliki oleh mahasiswa calon
guru melalui kegiatan mata kuliah micro teaching ini diharapkan mahasiswa calon
guru akan lebih siap untuk mengajar saat PLP karena telah memiliki pengetahuan

dan keterampilan yang dibutuhkan. Selain itu pelaksanaan perkuliahan micro
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teaching ini merupakan sebuah tolak ukur bagi mahasiswa dalam menilainya

kesiapannya untuk mengajar di sekolah.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan tinjauan dari landasan teori, maka dapat disusun kerangka
pemikiran dalam penelitian ini.

Kerangka berfikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan dalam penelitian
apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dengan dua variabel atau lebih.
Apabila penelitian hanya membahas satu variabel atau lebih secara mandiri,
maka yang di lakukan peneliti disamping mengemukakan deskripsi teoritis
untuk masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran
variabel yang diteliti.

Dalam pelaksanaannya sistem pembelajaran ini selalu mengedepankan
kompetensi mahasiswa yang harus dipenuhi guna mendapat kualitas guru yang
ideal. Hal tersebut berlaku untuk pembelajaran micro teaching maupun
kompetensi mahasiswa Pengalaman Lapangan Persekolahan(PLP). Penulis
berasumsi bahwa ketika pembelajaran micro teaching dilaksanakan dengan
maksimal akan berdampak secara maksimal terhadap kualitas kompetensi
mahasiswa Program Pengenalana Lapangan Persekolahan (PLP) dalam
membentuk kualitas guru yang ideal.

Sebagai calon guru mahasiswa harus melaksanakan pembelajaran micro
teaching dan praktek mengajar (PLP) termasuk mahasiswa Pendidikan
Akuntansi. Pemahaman tentang kesiapan untuk memiliki kompetensi

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial dan kompetensi
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1.

2.

kepribadian juga harus dimiliki dan dilatih selalu ada output yang berkualiats
pula.

Berdasarkan uraian kerangka berpikir di atas diharapkan bahwa
kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian menunjang
mahasiswa dalam melakukan praktek Pengalaman Praktek Lapangan guna
membentuk guru yang berkualitas. Secara sistematis kerangka pemikiran
dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar:2.1

Kerangka berfikir konseptual

Pembelajaran Micro Kesiapan Mengajar

Teaching (X) Program Peng?la)man
Lapangan (Y

Dari kedua variabel diatas menjawab apa hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat, jadi dalam penelitian ini penulis akan mencari pengaruh
antara Pembelajaran Micro Teaching (variabel X) dan Kesiapan Mengajar
Praktik Pengalaman Lapangan (variabel Y) seperti yang dijelaskan dalam
hubungan antara variabel X dan variabel Y diatas:

Apabila pembelajran micro teaching dilakukan dengan baik, maka kesiapan
mengajar praktik pengalaman lapangan akan baik.

Apabila seorang mahasiswa sudah dinyatakan layak dalam menjalankan
pembelajaran micro teaching, maka mahasiswa sudah memiliki kesiapan

mengajar praktik pengalaman lapangan yang baik.
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Karena bersifat sementara maka dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran Micro Teaching (X) Kesiapan Mengajar Program Pengalaman
Lapangan (Y) jawaban tersebut bisa benar dan bisa salah. Dianggap benar bila
sesuai dengan kenyataan yang ada atau yang didapat dari hasil penelitian yang
dilakukan, sedangkan dianggap salah bila tidak sesuai dengan kenyataan yang
diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan.

Berdasarkan latar belakang teori dan konsep variabel yang diatas, Maka
dalam penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesisnya sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap kesiapan mengajar
mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengalaman Lapangan
Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Ho : Tidak Ada pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap kesiapan
mengajar maasiswa Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengalaman
Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara

. Penelitian Relevan
Selain dukungan oleh teori yang telah disampaikan di atas, penulis

merujuk pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengajaran mikro

(micro teaching). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran
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mikro (microteaching) memberikan pengaruh positif dalam melatih
keterampilan mengajar di kelas, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mutia Noer Septiani, (2018) Pengaruh
Praktik Micro Teaching Terhadap Keterampilan Mengajar Para
Mahasiswa FKIP Unpas Tahun Akademik 2017/2018 (Survey Pada
Program Studi Pendidikan Ekonomi dan Pendidikan Matematika).
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama salah satu variabel
bebasnya pembelajaran micro teaching . Perbedaannya adalah jika
penelitian di atas menggunakan variabel terikatnya atau Y adalah
Keterampilan Mengajar sementara penelitian ini  menggunakan
variable terikatnya atau Y adalah Kesiapan Mengajar, penelitian ini
menggunakan variabel bebas lainnya yaitu Praktik Pengalaman
Lapangan. Selain itu, perbedaan lainnya penelitian ini dengan
penelitian Mutia Noer Septiani terletak pada subjek, tempat, dan waktu
pelaksanaannya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fuji Rahmawati- (2019) Pengaruh
Pembelajaran Mikro (Micro Teaching ) Terhadap Kesiapan Mengajar
Program Pengalaman Lapangan (Ppl) Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi 2014 Universitas Pendidikan Indonesia. Berdasarkan hasil
analisis penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pembelajaran mikro terhadap kesiapan mengajar
PPL mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2014 Universitas Pendidikan

Indonesia,dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Hasil



penelitian menunjukkan bahwatingkat penguasaan pembelajaran mikro
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2014 UPI dengan jumlah
responden sebanyak 6 mahasiswa atau 7% mahasiswa dinyatakan
rendah, sebanyak 56 mahasiswa atau 65% mahasiswa memiliki tingkat
penguasaan dengan kriteria sedang, dan sebanyak 24 mahasiswa atau
28% mahasiswa dinyatakan menguasai pembelajaran mikro dengan
kriteria tinggi, (2) Berdasarkan hasil penelitian, kesiapan mengajar
mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2014 berada pada kriteria siap.
Artinya mahasisiwa telah memiliki kesiapan mengajar dihadapan
peserta didik, (3) Pembelajaran mikro berpengaruh positif terhadap
kesiapan mengajar PPL mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2014 UPI.
Penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama salah satu variabel
bebasnya Pembelajaran micro teaching dan variabel terikatnya atau Y
adalah Kesiapan Mengajar. Perbedaannya adalah pada penelitian ini
dengan penelitian Fuji Rahmawati terletak pada subjek, tempat, dan

waktu pelaksanaannya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada program studi Pendidikan Akuntansi
Stambuk 2019. Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang beralamat di jalan Muchtar Basri No.3,
Glugur Darat Il, Kec, Medan Timur, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dari bulan Februari 2023
sampai dengan bulan Oktober 2023
Table 3.1

Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Jenis
Ke giata

No n Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September O ktober

U 2 3] 4| 1| 2| 3] 4] 1| 23| 4| 1| 2| 3| 4] 1| 2| 3| 4| 1| 2] 3] 4] 1| 2| 3| 4] 1] 2| 3| 4| 1| 2 3| 4

Pengaj
uan
Judul

Penulis
an
Propos
al

Bimbin
gan
Propos
al

Semina
r
Propos
al

Revisi
Propos
al

6 Peneliti
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gan
Skripsi

Sidang
Meja
Hijau

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
(Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan) menyatakan bahwa “populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. Populasi dari penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa yang telah melaksanakan mata kuliah pembelajaran
micro dan telah melaksanakan Program Lapangan Persekolahan (PLP).
Table 3.2 Populasi Penelitian
Kelas
Semester Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 Mahasiswa | 29 Mahasiswa [ 30 Mahasiswa
2019
30
Total )
Mahasiswa
2. Sampel

Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan) Sampel adalah bagian
dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah

sebagian dari populasi yang digunakan untuk mewakili populasi yang




disajikan sebagai data suatu informasi dalam suatu penelitian ilmiah. Teknik
pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan Sampling Total/Sensus.
Dimana teknik pengambilan sampel yaitu seluruh anggota populasi dijadikan

sampel semua dikarenakan jumlah subjek kurang dari 100 orang.

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono)
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variable (X) Pembelajaran Micro Teaching

2. Variabel (Y) Kesiapan Mengajar Praktik Lapangan

D. Definsi Operasional Variabel

Definisi Operasional dari masing-masing Variabel :

a. Variable (X) Pembelajaran Micro Teaching
Pembelajaran micro teaching (X) yaitu kegiatan pembelajaran bagi
seorang calon guru dengan memberikan pengetahuan tentang mengajar
dan apa saja yang terdapat dalam kegiatan belajar mengajar, selain
dalam teori juga diajarkan secara praktik yang dikemas dalam
pembelajaran micro. dalam rangka mempersiapkan diri ketika terjun
dalam dunia kerja khususnya sebagai calon guru. Micro teaching

merupakan bentuk latihan mengajar bagi mahasiswa dalam
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mengimplementasikan  ketrampilan mengajar agar siap dalam
mengikuti program praktik pengalaman lapangan, micro teaching pada
intinya merupakan cara untuk melatih calon pendidik dan pendidik
dalam rangka mempersiapkan, mengembangkan, dan meningkatkan
keterampilan mengajarnya dalam kelas kecil.
b. Variable (Y) Kesiapan Mengajar PLP
Kesiapan mengajar merupakan suatu kondisi atau keadaan seseorang
yang sudah memiliki kemampuan baik dari segi mental, fisik, sosial,
maupun emosional serta bisa untuk menjalankan keseluruhan sistem
proses belajar mengajar beserta seluruh resiko yang dihadapinya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan muara dan
aplikasi dari seluruh materi yang dierima peserta didiki selama
mengikuti pembelajaran dibangku kuliah. Suatu program kegiatan
untuk mengembangkan kompetensi mengajar, menerapkan berbagai
pengetahuan, sikap, keterampilan, dalam proses pembelajaran secara
utuh dan terintegras sebagai mahasiswa calon guru yang professional
dan memiliki dedikasi tinggi dalam pengabdian.
E. Instrument Penelitian
Menurut  (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 2012)
instrument penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data di dalam penelitian dan mengukur fenomena alam



serta sosial agar penelitian lebih mudah dilakukan sehingga memudahkan

peneliti untuk mengolahnya.

Dalam penelitian ini, instrument penelitian yang digunakan adalah sebagai

berikut:

1.

Angket (Kuesioner)

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.” Metode
pengambilan data ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
pembelajaran micro teaching dan kesiapan mengajar Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dimana
kedua angket ini akan diberikan kepada responden yang sama.
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup, sehingga responden tinggal memberikan tanda checklist

pada alternatif jawaban yang sudah tersedia sesuai dengan keadaan

subjek.
Table 3.3 Skor dan Alternatif Jawaban
Alternatif Jawaban Skor Pertanyaan
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 2
Tidak setuju 1
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Table 3.4 Kisi-Kisi Instrument Variabel X

Pembelajaran Micro Teaching

Variabel
X

Dimensi

Indicator

Butir
soal

Jumlah

Pembelajar
an Micro
Teaching

Tujuan
Micoteaching

Memberi
pengalaman
mengajar  yang
nyata
Mengembangkan
keterampilan
mengajar
sebelum  terjun
ke kelas yang
sebenarnya
Memberikan
kemungkinan
bagi calon guru
untuk
mendapatkan
bermacam-
macam  kondisi
peserta diidk

1,7,8,23

Manfaat
Microteaching

Mengembangkan
keterampilan
terentu calon
guru dalam
mengajar
Keterampilan
mengajar  yang
esensial  secara
terkontrol dapat
dilatihkan
Perbaikan  dan
penyempurnaan
secara cepat
dapat di cermati
Latihan
penguasaan
keterampilan
mengajar  lebih
baik

. Saat latihan

secara langsung

3,5,6,10
,12,13,1
4,18,19,
20

10
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calon guru dapat
memusatkan
perhatian secara
objektif

6. Memperingati

efesiensi dan
efektifitas
penggunaan
sekolah  dalam
waktu praktik
mengajar  yang
relative singkat

Pelaksanaan

1. Pengenalan
(pemahaman
konsep)

2. Penyajian
model

3. Merencanakan
persiapan
mengajar

4. Praktik

mengajar
Feedback

2,411,1
5,16,17

Jumlah

20

Tabel 3.5 Kisi-kisi instrument variabel Y

Keiapan Mengajar Program Pengalaman Lapangan Persekolahan (PLP)

Variabel Dimensi Indicator Butir Jumlah
Y soal
Keiapan Kesiapan Fisik . Kondisi  badan | 1,2,3 3
Mengajar yang sehat
Praktik Berpenampilan
Pengalaman bersih dan rapi
Lapangan Sikap lahria
yang wajar
Kesiapan Non Fisik Kesiapan 4,5,6,7, 17
merencanakan 8,9,10,1
dan 1,12,13,
mempersiapkan | 14,15,1
PBM 6,17,18,
Kesiapan 19,20

mengelola proses
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belajar mengajar

3. Kesiapan
melaksanakan
evaluasi

4. Kesiapan
melaksanakan
empat pilar
pendidikan

5. Persiapan
pembelajaran
mengajar

6. Menyusun dan
mengembangkan
alat evaluasi

7. Menerapkan
inovasi
pembelajaran

8. Mempelajari
administrasi guru
dan kegiatan di
sekolah

Jumlah 20

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui
peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori,
pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan
masalah penelitian. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi juga
digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan
keterampilan dasar mengajar mahasiswa yang telah melaksanakan
Program Pengenalan Lapangan Persekolaan (PLP) dan dimana
sebelumnya juga telah mengikuti pembelajaran microteaching. Data ini

digunakan sebagai pelengkap dalam penyusunan penelitian.
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F. Jenis dan Sumber Data
Menurut (Syafrizal Helmi, 2014) cara memperoleh data terbagi dua
berdasarkan pada sumbernya yaitu :
1. Jenis Data

Data primer (Primary Data) yaitu data yang dikumpulkan sendiri
oleh perorangan atau suatu organisasi secara langsung dari objek yang
diteliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat
berupa interview, kuesioner observasi. Data primer diperoleh dengan
memberikan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada Mahasiswa FKIP
UMSU.

Tingkat skala likert yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Sangat Setuju (SS) = Diberi Bobot atau skor 4
Setuju (S) = Diberi Bobot atau skor 3
Tidak Setuju (TS) = Diberi Bobot atau skor 2

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi Bobot atau skor 1
2. Sumber Data
Data  sekunder  (Secondary Data) yaitu data Yyang
diperoleh/dikumpulkan dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya atau
yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya sumber tidak
langsung berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi.
G. Uji Instrument Penelitian

1. Uji Validitas



Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidandan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid harus
memiliki validitas yang tinggi. Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut
merupakanbahan yang refresentif terhadap materi yang diberikan. Jadi,
validitas adalah suatu yang dijadikan sebagai tolak ukur untuk menunjukkan
kesahihan suatu instrumen dan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur
dengan tepat. Adapun rumus yang digunakan dalam menentukan tingkat
kevalidan suatu instrumen dalam penelitian ini adalah dengan Menggunakan

rumus Korelasi Product Moment, sebagai berikut :

NYXY-EXXY)

er =
VN ZXP=(EX3 (N TV =(5Y)}

Ixy : Angka indek korelasi “r” product moment.
N : Jumlah reponden.
2 Xy : Jumlah hasil perkalian antara skor X dengan skor Y.
XX : Jumlah seluruh skor X (pembelajaran micro teaching).
Xy : Jumlah seluruh skor Y (kesiapan mengajar) .
> 'x2 : Kuadrat nilai X.
> y? : Kuadrat nilai Y.

Hasil dari validitas selanjutnya dikonsultasikan dengan tabel
koefisienkorelasi (rwpe) dengan Kriteria, jika (rnitung > rabel) maka korelasi
tersebut valid. Dengan taraf signifikan 5% atau 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa angket dinyatakan valid. Begitu juga sebaliknya jika (rhitung < rtabel)
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maka angket dinyatakan tidak valid. Untuk mempermudah perhitungannya
penulis dibantu dengan menggunakan program SPSS.
2. Uji Reabilitas
Untuk menguiji reabilitas instrument yang menggunakan rumus alpha yang

dikutip dari Sugiono (2018) yaitu :

1L 1 20t2
n-1 0¢t2
Keterangan
ra1 : Reabilitas instrument
n : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Yo%  :Jumlah varian butir

0? *Varian total

Untuk menafsirkan harga reabilitas dari angket dilakukan dengan cara
menggunakan uji statistik cronbach alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel
jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,60. Instrumen dinyatakan reliabel
apabila rmitung > reaver diperoleh koefisien reabilitas dengan r product moment
pada taraf signifikan 5% atau 0,05 maka instrumen dinyatakan reliabel dan

sebaliknya jika rmitung < raber maka dikatakan instumen tidak reliabel

H. Teknik Analisis Penelitian
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan
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angka-angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut,
statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam
penelitian ini untuk menguji normal tidaknya sampel dihitung dengan
program SPSS (Statistical Product and Service Solution) for windows.
Dengan uji one sample kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan taraf
signifikasi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikasi lebih
besar dari 0,05.
2. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah data variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini
digunakan sebagai prasyarat statistik parametrik khususnya dalam analisis
korelasi atau regresi linear yang termasuk dalam hipotesis assosiatif.
Pengujian dapat dilakukan pada program SPSS (Statistical Product and
Service Solution) for windows dengan menggunakan test for linearity pada
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linear bila signifikansi (Deviation from Linearity) lebih dari 0,05.
3. Uji Regresi Linear Sederhana

Dalam regresi linear sederhana ini didasarkan pada hubungan kausal
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Adapun

persamaan linear sederhananya sebagai berikut :
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Y =at+bX

Keterangan :

Y = Variabel terkait

X = Variabel bebas

a = Nilai intercept (kontan)

b = Arah atau koefisien regresi
4. Uji Hipotesis

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka uji
hipotesis yang dipakai adalah :

a. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)

Uji parsial (uji-t) pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh signifikan masing-masing variabel independen dan
variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai
thitung > ttabel atau nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya
jika thitung < ttabel atau nilai sig > 0,05 maka hipotesis ditolak pada taraf o =
5%.

b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (uji-f)

Uji simultan (uji-f) pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh signifikan secara bersama-sama antara kedua variabel
bebas terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel ketentuan jika Fhitung > Ftabel
atau nilai sig < 0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika Fhitung <

Ftabel atau nilai > 0,05 maka hipotesis ditolak.
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c. Koefisien Determinasi (R2)

Analisis  koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
persentase sambungan atau kontribusi pengaruh variabel kedisiplinan dan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa, dengan rumus sebagai
berikut :

Kd =r2 x 100%

Keterangan :
Kd : Koefisien determinasi
r2 : Koefisien korelasi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :

a. Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel terhadap dependen
lemah.

b. Jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independen terhadap

variabel dependen kuat.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kampus UMSU

Fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara, berdiri pada tahun 1968 yang awalnya bernama FIP (Fakultas
IImu Pendidikan). Dan memperoleh izin operasional untuk enam prodi :
Pendidikan Bahasa Indonesia, Pendidikan Pancasila Kewarganegaraan,
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan
Akuntansi, Pendidikan Matematika, dan Program studi Bimbingan Konseling.
Selanjutnya pada tahun 2011 Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara telah dipercayakan Pemerintah untuk mengelola
sebuah Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) khusus bidang studi Pendidikan
Akuntansi. Penelitian ini dilaksanakan di Fakutas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Program Studi Pendidikan
Akuntansi.

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Jurusan/departemen : Akuntansi

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Perguruan tinggi . Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Akreditasi : Unggul

Alamat PTS : Jalan kapten mukhtar basri n0.03, Glugur Darat 11,

Kec. Medan Timur, Kota Medan, Sumatera Utara
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1. Visi dan Misi Program Studi Pendidikan Akuntansi

a. Visi

Menjadi program studi yang unggul dalam pengembangan

ilmu pengetahuan teknologi dan sumber daya manusia yang

profesional dan berkarakter. Di bidang ilmu Pendidikan Akuntansi

berdasarkan Al islam dan kemuhammadiyahan pada tingkat

nasional tahun 2003.

b. Misi

1)

2)

3)

Menyelenggarakn Pendidikan dan pengajaran di bidang
Pendidikan ~ Akuntansi berdasarkan  Al-islam dan
Kemuhammadiyahan.

Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu
pengetahuan danteknologi di bidang Pendidikan Akuntansi
berdasarkan Al islam dan kemuhammadiyahan.

Melakukan pengabdian kepada masyarakat di bidang
Pendidikan Akuntansimelalui pemberdayaan dan
pengembangan kehidupan masyarakat berdasarkan Al islam

dan kemuhammadiyahan.

2. Tujuan Program Studi Pendidikan Akuntansi

1) Menghasilkan sarjana Pendidikan Akuntansi yang profesional

2) Menghasilkan sarjana Pendidikan yang kompeten dalam penelitian

dan pengembangan dalam bidang ilmu Pendidikan Akuntansi
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3) Menghasilkan penelitian dan karya ilmiah dibidang Pendidikan
Akuntansi yang bertaraf nasional dan Internasional untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

4) Menghasilkan karya karya ilmiah dibidang Pendidikan Akuntansi
sebagai bentuk kepedulian bagi masyarakat secara umum dan
dunia Pendidikan pada khususnya

5) Terjalinnya kerja sama diberbagai Lembaga Pendidikan/ non
Pendidikan, formil/ non formil baik secara nasional dan
internasional secara berkesinambungan.

6) Mengintegrasikan nilai-nilai Al islam, kemuhammadiyahan dalam
setiap kegiatan akademik baik dalam kegiatan Pendidikan dan

pengerjaan dalam kegiatan yang terikat.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Uji Instrument Penelitian
a. Uji Validitas
Kusioner dibagikan sebanyak 20 pernyataan untuk variabel
Pembelajran MicroTecahing (X), 20 pernyataan untuk variabel Kesiapan
Mengajar Program Pengalaman Lapangan (), dan akan dibagikan kepada
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi yang telah mengikuti Pembelajaran
MicroTeaching dan telah mengikuti Program Pengenalan Lapangan (PLP)

sebanyak 30 Mahasiswa untuk dilakukan validitas instrumen.
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a) Variabel X (Pembelajaran MicroTeaching)

Adapun hasil validitas yang diperoleh pada variabel X

dengan menggunakan Software SPSS 22 yang disajikan dalam

bentuk tabel berikut ini :

Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Instrumen Pembelajaran MicroTeaching (X)

No Butir ]

Angket Thitung T tabel Sig. Keterangan
1 0,635 0,361 0,000 Valid
2 0,744 0,361 0,000 Valid
3 0,745 0,361 0,000 Valid
4 0,537 0,361 0,002 Valid
5 0,793 0,361 0,000 Valid
6 0,675 0,361 0,000 Valid
7 0,593 0,361 0,001 Valid
8 0,532 0,361 0,002 Valid
9 0,580 0,361 0,001 Valid

10 0,819 0,361 0,000 Valid
11 0,874 0,361 0,000 Valid
12 0,896 0,361 0,000 Valid
13 0,868 0,361 0,000 Valid
14 0,749 0,361 0,000 Valid
15 0,775 0,361 0,000 Valid
16 0,794 0,361 0,000 Valid
17 0,850 0,361 0,000 Valid
18 0,779 0,361 0,000 Valid
19 0,816 0,361 0,000 Valid




20 0,809 0,361 0,000 Valid

Berdasarkan perhitungan diatas, dari 20 item penyataan dalam
kuesioner pembelajaran mikro semua pernyataan dinyatakan valid.
Sehingga tidak ada item yang dihilangkan dan item yang digunakan tetap
dengan jumlah 20 pernyataan.

b) Variabel Y (Kesiapan Mengajar Program Pengenalan

Lapangan Persekolahan)

Adapun hasil validitas yang diperoleh pada Variabel Y
dengan menggunakan Software SPSS 22 yang disajikan dalam
bentuk tabel berikut ini :

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Instrumen Kesiapan Mengajar Program

Pengenalan Lapangan (Y)

No Butir _

Angket Thitung T tabel Sig. Keterangan
1 0,721 0,361 0,000 Valid
2 0,669 0,361 0,000 Valid
3 0,690 0,361 0,000 Valid
4 0,875 0,361 0,000 Valid
5 0,883 0,361 0,000 Valid
6 0,852 0,361 0,000 Valid
7 0,769 0,361 0,000 Valid
8 0,265 0,361 0,156 Invalid
9 0,878 0,361 0,000 Valid
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10 0,837 0,361 0,000 Valid
11 0,856 0,361 0,000 Valid
12 0,911 0,361 0,000 Valid
13 0,349 0,361 0,059 Invalid
14 0,808 0,361 0,000 Valid
15 0,693 0,361 0,000 Valid
16 0,594 0,361 0,001 Valid
17 0,324 0,361 0,081 Invalid
18 0,778 0,361 0,000 Valid
19 0,806 0,361 0,000 Valid
20 0,484 0,361 0,007 Valid

Berdasarkan perhitungan diatas, dari 20 item penyataan dalam
kuesioner kesiapan mengajar mahasiswa terdapat 3 item penyataan yang
tidak valid. Pernyataan yang tidak valid peneliti hilangkan, sehingga
kuesioner yang sebenarnya berjumlah 17 item pernyataan kesiapan

mengajar mahasiswa.

b. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur bahwa variable yang
digunakan benar-benar bebas dari kesalahan sehingga menghasilkan hasil
yang konsisten meskipun diuji
dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha. Kusioner dibagikan
sebanyak 20 pernyataan untuk variabel Pembelajran MicroTecahing (X),

20 pernyataan untuk variabel Kesiapan Mengajar Program Pengalaman

berkali-kali.

Pengujian

reliabilitas

Lapangan (Y), dan akan dibagikan kepada Mahasiswa Pendidikan

50



Akuntansi yang telah mengikuti Pembelajaran MicroTeaching dan
telah mengikuti Program Pengenalan Lapangan (PLP) sebanyak 30
Mabhasiswa untuk dilakukan reabilitas instrumen.

a) Variabel X ( Pembelajaran Micro Teaching)
Adapun hasil reabilitas yang diperoleh pada Variabel X dengan
menggunakan software SPSS 22 yang disajikan dalam bentuk tabel

berikut ini :

Tabel 4.3

Hasil Reabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,958 20

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS22 : 2023

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diatas, dapat diketahui
bahwa pada variabel X terdapat 20 pernyataan kuesioner dengan nilai
Cronbach’s Alpha (rniung) Sebesar 0,958 Karena nilai rhitung > rtabel, yaitu
0,958> 0,60. Maka ditarik kesimpulan kuesioner variabel X layak untuk
digunakan dalam penelitian.

b) Variabel Y (Kesiapan Mengajar Program Pengalaman Lapangan)

Adapun hasil reliabilitas yang diperoleh pada Variabel Y dengan
menggunakan Software SPSS 22 yang akan disajikan dalam bentuk

tabelberikut ini:



Tabel 4.4
Hasil Reabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,957 17
(Sumber: hasil pengolahan data SPSS 22 :2023)

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas diatas, dapat diketahui bahwa pada
variabel Y terdapat 17 pernyataan yang valid kuesioner dengan nilai Cronbach’s
Alpha (rnitng) sebesar 0,957 Karena nilai rhitung > ravel, yaitu 0,957 > 0,60. Maka

ditarik kesimpulan kuesioner variabel Y layak untuk digunakan dalam penelitian.

C. Kecenderungan Variabel

Data hasil penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas yaitu Pembelajaran
MicroTeaching (X) dan satu variabel terikat yaitu Kesiapan Mengajar Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (Y) dan telah melakukan uji validitas dan uji
reliabilitas kuesioner/angket. Dalam penelitian ini peneliti mengolah kuesioner
dalam bentuk data yang terdiri dari 20 pernyataan untuk variabel Pembelajaran
MicroTeaching (X), 20 pernyataan untuk variabel Kesiapan Mengajar Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (Y) . Kuesioner yang disebarkan ini
diberikan kepada 30 Mahasiswa Pendidikan Akuntansi stambuk 19 yang telah
mengikuti mata kuliah microteaching dan Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara sampel

penelitian dan metode yang digunakan adalah metode skala Likert.
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Untuk lebih membantu, berikut peneliti sajikan tabel hasil skor jawaban
responden dari angket yang peneliti sebarkan yaitu :

1. Dosen menyampaikan acuan atau rambu-rambu pada awal Pembelajaran

“oE
i3z
232
mE0

Dari diagram 4.1 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 1 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak setuju sebanyak 1
mahasiswa (3,3%) setuju sebanyak 10 mahasiswa
(33,3%), Sangat Setuju sebanyak 19 mahasiswa
(63,3%).

2. Dosen memberikan pemahaman tentang konsep pembelajaran
Micro Teaching

Dari diagram 4.2 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 2 dapat di ketahui sebagian

besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 1
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mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 10 mahasiswa
(33,3%), Sangat Setuju sebanyak 19 mahasiswa

(63,3%).

3. Dosen menyampaikan kepada mahasiswa untuk menyiapkan atau memilih
materi yang akan disampaikan pada saat praktek keterampilan dasar

Dari diagram 4.3 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 3 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 1
mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 11 mahasiswa
(36,7%), Sangat Setuju sebanyak 18 mahasiswa
(60,0%).

4. Setiap mahasiswa mempraktekkan satu sesi pembelajaran dengan menerapkan model
mengajar yang berbeda-beda

M setuju
[ sangat Setuju
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Dari diagram 4.4 yaitu berupa data
frekuensi instrument 4 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Setuju sebanyak 17
mahasiswa (56,7%), Sangat Setuju sebanyak 13

mahasiswa(43,3%)

5. Dosen memilih beberapa mahasiswa untuk menilai dan
mengobservasi dari penampilan temannya sebagai data untuk
feedback yang dikembangkan pola observasi yang sistematis
dan objektif

B Tidak Setuiu
B setuiu

Ui
O sangat Setuju

Dari diagram 4.5 yaitu berupa data
frekuensi instrument 5 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 1
mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 15 mahasiswa

(50,0%), Sangat Setuju sebanyak 14 mahasiswa
(46,7%).
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6. Micro teaching dapat mempertinggi efektivitas praktek dalam waktu mengajar yang
relatif singkat

W setuiu
[ sangat Setuu

Dari diagram 4.6 yaitu berupa data
frekuensi instrument 6 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Setuju sebanyak 18
mahasiswa (60,0%), Sangat Setuju sebanyak 12
mahasiswa (30,0%).

7. Pembelajaran Micro Teaching dipraktekkan secara langsung di kelas

X7
H Tidak Setuju
St

i
O sangat Setuju

Dari diagram 4.7 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 7 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 1
mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 20 mahasiswa

(66,7%), Sangat Setuju sebanyak 9 mahasiswa (30,0%).



8. Pembelajaran Micro Teaching dipraktekkan secara langsung di kelas

X8

Dari diagram 4.8 yaitu berupa data frekuensi
instrument 8 dapat di ketahui sebagian besar
responden menjawab Setuju sebanyak 21 mahasiswa
(70,0%), Sangat Setuju sebanyak 9 mahasiswa

(30,0%).
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9. Pembelajaran Micro Teaching dipraktekkan secara terintegrasi/secara keseluruhan dari
berbagai keterampilan dasar mengajar dari pembelajaran MicroTeaching

B Tidak Setuiu
Setuu
Osangat Setuiu

Dari diagram 4.9 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 9 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 2
mahasiswa (6,7%) Setuju sebanyak 18 mahasiswa
(60,0%), Sangat Setuju sebanyak 10 mahasiswa
(33,3%).

10. Saya merencanakan membuat RPP sebelum mengajar

X10

Bl Sangat Tidak Setuju
I Tidak Setuiu

O setuiu

M Sangat Setuiu

Dari diagram 4.10 yaitu berupa data
frekuensi instrument 10 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Sangat Tidak Setuju

sebanyak 1 mahasiswa (3,3%) Tidak Setuju



sebanyak 1 mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 19
mahasiswa (63,3%), Sangat Setuju sebanyak 9
mahasiswa (30,0%).

11. Saya mengembangkan dan membina keterampilan dalam mengajar

Dari diagram 4.11 yaitu berupa data
frekuensi instrument 11 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 1 mahasiswa (3,3%) Tidak Setuju
sebanyak 1 mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 21
mahasiswa (70,0%), Sangat Setuju sebanyak 7

mahasiswa (23,3%).
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12. Saya menerapkan variasi alat dan bahan dalam mengajar

X12

W Tidak Setuju

| Setuju
DO sangat setuiu

Dari diagram 4.12 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 12 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 3
mahasiswa (10,0%) Setuju sebanyak 20 mahasiswa
(66,7%), Sangat Setuju sebanyak 7 mahasiswa

(23,3%).
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13. Dalam pembelajaran Micro Teaching keterampilan mengajar yang esensial secara
terkontrol dapat dilatihkan

Dari diagram 4.13 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 13 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 1 mahasiswa (3,3%) Tidak Setuju
sebanyak 1 mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 22
mahasiswa (73,3%), Sangat Setuju sebanyak 6
mahasiswa (20,0%).

14. Saya mampu menciptakan dan memelihara kondisi kelas yang nyaman bagi peserta
didik

Ml Tidak Setuju
B Setuiu
O sangat Setuju




Dari diagram 4.14 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 14 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 13
mahasiswa (10,0%) Setuju sebanyak 21 mahasiswa
(70,0%), Sangat Setuju sebanyak 6 mahasiswa
(20,0%).

15. Saya memperoleh kepercayaan diri dalam mengajar dengan mengembangkan dan
menguasai keterampilan mengajar setelah mengikuti mata kuliah microteaching

I Tidak Setuiu
Esetuiu
[ sangat Setuju

Dari diagram 4.15 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 15 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 1
mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 24 mahasiswa
(80,0%), Sangat Setuju sebanyak 5 mahasiswa

(16,7%).
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16. Saya menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap kebutuhan peserta didik dalam
kelompok kecil maupun perorangan

Ml Tidak Setuju
H setuiu
DOsangat Setuiu

Dari diagram 4.16 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 16 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 1
mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 24 mahasiswa
(80,0%), Sangat Setuju sebanyak 5 mahasiswa
(16,7%).

17. Saya mendapatkan pengetahuan yang lebih tentang cara mengajar dari microteaching

Dari diagram 4.17 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 17 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 2
mahasiswa (6,7%) Setuju sebanyak 19 mahasiswa
(63,3%), Sangat Setuju sebanyak 9 mahasiswa

(30,0%).
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18. Saya mendapatkan balikan (feed-back) yang cepat dan tepat setelah melakukan praktik
mengajar Microteaching

B Tidak Setuju
W setuiu
DOsangat Setuiu

Dari diagram 4.18 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 18 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Sangat Tidak Setuju
sebanyak 1 mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 23
mahasiswa (76,7%), Sangat Setuju sebanyak 6
mahasiswa (20,0%).

19. Saya dapat menguasai sejumlah keterampilan mengajar setelah mengikuti mata kuliah
Microteaching

Dari diagram 4.19 vyaitu berupa data
frekuensi instrument 19 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 3
mahasiswa (10,0%) Setuju sebanyak 20 mahasiswa

(66,7%), Sangat Setuju sebanyak 7 mahasiswa (23,3%).



20. Menurut saya pelaksanaan mata kuliah microteaching sudah efektif untuk menjadi
bekal mengajar mahasiswa saat PLP

B sangst Tidah Setuiu
Setuu
O sangat Setuu

Dari diagram 4.20 yaitu berupa data
frekuensi instrument 20 dapat di ketahui sebagian
besar responden menjawab Tidak Setuju sebanyak 2
mahasiswa (3,3%) Setuju sebanyak 17 mahasiswa
(56,7%), Sangat Setuju sebanyak 11 mahasiswa

(36,7%).
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Tabel 4.5
Skor kuesioner untuk variable X (Pembelajaran MicroTeaching)

Alternatif Jawaban

No STS TS S SS Jumlah
Butir

Angket| F| % FI| % [F | % |F| % F %

11 0] 0 1| 33 |10 | 333 |19]63,3 30 100

2 | 0| 0 | 1] 33 |9 | 30020667 30 100

3] 0| 0 1| 33 |11 | 36,7 |18(60,0 30 100

41 0| 0 0| 0 |17 | 56,7 |13(43,3 30 100

51 0| 0 1| 33 |15 | 50,0 |14|46,7 30 100

6| 0| 0 | 0| O |[18 | 60,0 |12]40,0 30 100

7|1 0| 0 | 1| 33 (206679300 30 100

8| 0| 0 | 0| 0 |22 7009300 30 100
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9 0 0 2 6,7 |18 | 60,0 {10|33,3 30 100
10 133 | 1] 33 |19 | 63,3 |930,0 30 100
11 1| 33 1 33 |21 | 70,0 | 7 |23,3 30 100
12 0 0 3 | 10,0 |20 | 66,7 | 7 |23,3 30 100
13 133 | 1| 33 |22 | 733 |6120,0 30 100
14 | 0 0 3 1100 |21 | 70,0 | 6 (20,0 30 100
15 0 0 1 3,3 |24 | 80,0 | 5 (16,7 30 100
16 0 0 1 3,3 |24 | 80,0 | 5 (16,7 30 100
17 0 0 2 | 6,7 |19 | 633 | 9300 30 100
18 1| 33 0 0 (23 | 76,7 | 6 (20,0 30 100
19 | 0 0 3 | 10,0 |20 | 66,7 | 7 |23,3 30 100
20 0 0 2 6,7 |17 | 56,7 |11|36,7 30 100
Tabel 4.6

Skor kuesioner untuk variable Y (Kesiapan Mengajar Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan)

Alternatif Jawaban

No STS TS S SS Jumlah
Butir

Angket| F| % F|l % [F | % |F| % F %

1] 133 |1 |33 |15[500 |13 433 30 100

2| 0| 0 | 3 |100 |19 63,3 | 8267 30 100

30| 0 |1 | 33 (16 533 |13433 30 100

41 2| 6710 0 |20 66,7 |8 26,7 30 100

51 0| 0 [1 | 33 (22733 |7[233 30 100

6| 0| 0 [ 2| 66 [19 633 |9300 30 100

7| 1| 33| 8 | 267 |13 433 |8267 30 100

8 | 3/100| 6 | 20,0 |18 60,0 |3]10,0 30 100




9 1| 33 1 33 |21 | 70,0 | 7 (23,3 30 100
10 0 0 1 33 |21 | 70,0 | 8 26,7 30 100
11 0 0 2 6,7 |21 | 70,0 | 7 |23,3 30 100
12 0 0 2 | 6,7 19 | 63,3 | 9/30,0 30 100
13 4 1133 | 12 | 40,0 |11 | 36,7 | 3|10,0 30 100
14 0 0 0 0 |20 | 66,7 |10|33,3 30 100
15 0 0 0 0 |22 | 73,3 | 8 26,7 30 100
16 0 0 14 | 13,3 |20 | 66,7 | 6 |20,0 30 100
17 0 0 1 33 |22 | 73,3 | 7|23,3 30 100
18 0 0 1 3,3 |18 | 60,0 [11{36,7 30 100
19 0 0 1 33 |22 | 73,3 | 7|23,3 30 100
20 0 0 12 | 40,0 |15 | 50,0 | 3 10,0 30 100

D. Analisis Data Penelitian

Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 22 tentang pengaruh variabel
Pembelajaran Micro Teaching (X), Kesiapan Mengajar Program Pengalaman
Lapangan (Y) maka dapat dilihat dengan menggunakan uji prasyarat sebagai
berikut :

1. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk melihat apakah dalam model regresi, variable
dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan hasil olahan data menggunakan data SPSS maka di ketahui

uji normalitas menggunakan One sample K-S adalah sebagai berikut
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Tabel 4.7

Hasil Uji Normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation 3,78046164

Most Extreme Differences Absolute ,145
Positive , 104

Negative -,145

Test Statistic ,145
Asymp. Sig. (2-tailed) ,106

d. Test distribution is Normal.

b.calculated from data.
a. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Pengolahan Data SPSS22 :2023

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikan 0,106
> 0,05, maka dapat disimpilkan bahwa nilai residual berdistribusi normal

2. Uji Linearitas
Uji linearitas dalam regresi digunakan untuk mengetahui apakah
kedua variabel penelitian mempunyai hubungan linear atau tidak. Kriteria
yang digunakan untuk melihat hubungan antar variabel dapat diketahui
dengan melihat nilai signifikansinya. Jika nilai sig > 0,005 maka terdapat
hubungan linear antar variabel begitu juga sebaliknya. Setelah dilakukan

pengujian linearitas dengan SPSS 22 diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.8

Hasil Pengujian Linearitas X dan Y

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df [ Square F Sig.

Kesiapan Between (Combined)] 1882,950( 18| 104,608 | 11,254 |,000
Mengajar Groups  Linearity | 1570,735| 1 | 1570,735| 168,979|,000

Program Deviation
Pengenalan from 312,215 | 17| 18,366 | 1,976 |,126
Lapangan * Linearity
Pem&?'ajara” Within Groups | 102,250 [ 11| 9,295
ICIro
Teaching Total 1985,200] 29

(Sumber: hasil pengolahan data SPSS 22 :2023)

Tabel diatas merupakan tabel linearitas untuk melihat hubungan linear
antara variabel Pembelajaran Micro Teaching (X) dengan Kesiapan Mengajar
Program Pengenalan Lapangan (Y). Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi Deviation From Linearity adalah 0,126 > 0,005. Hal tersebut
berarti bahwa ada hubungan linear antara variabel Pembelajaran Micro
Teaching (X) dengan Kesiapan Mengajar Program Pengenalan Lapangan (Y)
yang digunakan dalam penelitian ini.

3. Uji Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana berfungsi untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen. Analisis
digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel independen mengalami
kenaikan atau penurunan dan untuk mengetahui arah hubungan antara

variabel independen dengan variable dependen apakah masing-masing
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variabel independen berpengaruh positif atau negative. Berikut tabel hasil
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS

Y=a+bX
Keterangan:
Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

a = Nilai intercept (konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi

Tabel 4.9

Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,838 5,728 ,670 ,508
Pembelajaran Micro Teaching ,892 ,087 ,890 10,301 ,000

a. Dependent Variable: Kesiapan Mengajar Program Pengenalan Lapangan

(Sumber: Pengolahan Data SPSS 22: 2023)

Dari tabel 4.7 yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa
persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai berikut Y= 3,838 + 0,892
dalam menginterpretasikan hasil persamaan regresi linear sederhana pada
masing-masing nilai yang dikemukakan tersebut maka dalam hal ini penulis
menjelaskan bahwa nilai variabel X bertambah 1% maka nilai variabel Y akan
turun sebesar 0,892 %, sebaliknya bila variabel X turun 1% maka nilai variabel

Y akan bertambah sebesar 0,892 %




E. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji-t)

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu (parsial).

Tabel 4.10

Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,838 5,728 ,670 ,508
Pembelajaran ,892 ,087 ,890 10,301 ,000

MicroTeaching (X)

a. Dependent Variable: Kesiapan Mengajar Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (Y)

(Sumber: Pengolahan Data SPSS 22: 2023)

Dari tabel 4.10 diatas terdapat hasil perhitungan uji t pada taraf signifikan
5% diperoleh thitung Senilai 10,301 yang lebih besar dari twanel Senilai 1,701 dan nilai
signifikansi thiung = 0,00 < 0,05 sehingga hipotesis tersebut dinyatakan terdapat
Pengaruh Pembelajaran Micro Teaching Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa

Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Uji Simultan (Uji-F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variable

bebas Pembelajaran MicroTeaching terhadap variable terikat yaitu

Kesiapan Mengajar program Pengenalan Lapangan Persekolahan




(PLP) . Berdasarkan pengujian dengan SPSS versi 22 diperoleh output
ANOVA pada table berikut ini:
Tabel 4.11

Anova Residual

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1570,735 1 1570,735 106,114 ,000P
Residual 414,465 28 14,802
Total 1985,200 29

a. Dependent Variable: Kesiapan Mengajar Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)

Y
t(a. )Predictors: (Constant), Pembelajaran MicroTeaching (X)
(sumber Data Pengolahan Data SPSS22 : 2023)

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fniwng (106,114) > Frapel (4,20)
dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil
dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara
simultan yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan Pembelajaran
MicroTeaching terhadap Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan

Akuntansi Pada Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat. Semakin besar nilai koefisien korelasi
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menunjukkan hubungan yang semakin erat dan begitu sebaliknya.
Tabel koefisien determinasi dapat dilihat dibawah ini:
Tabel 4.12

Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,8902 ,791 , 784 3,847

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran MicroTeaching (X)
(Sumber Pengolahan Data SPSS22: 2023)

Dari data diatas, didapatkan nilai R Square (koefisien determinasi)
sebesar 0,791 yang artinya pengaruh variabel independen (X) terhadap
variabel dependen (YY) sebesar 79,1%. sedangkan sisanya 20,9%
variabel-variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini.

D = R2x100%

= 0,791 x 100%

=7,91%

F. Diskusi Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian terlihat bahwa semua variabel bebas (Pembelajaran
MicroTeaching) memiliki koefisien b yang positif, berarti seluruh variabel bebas
mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Kesiapan Mengajar
Program Pengenalana Lapangan Persekolahan (PLP) ). Lebih rinci hasil analisis

dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :



1. Pembelajaran microteaching pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi di

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Berdasarkan hasil uji t parsial untuk variabel Pembelajaran MicroTeaching

pada taraf signifikan 5% diperoleh thitung Senilai 10,301 yang lebih besar dari
traner SeNilai 1,701 dan nilai signifikansi thitung = 0,00 < 0,05 sehingga hipotesis
tersebut dinyatakan terdapat Pengaruh Pembelajaran Micro Teaching
Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Pembelajaran MicroTeaching merupakan suatu mata kuliah yang bersifat
teoretis dan aplikatif dari semua pengalaman belajar yang selama ini dialami
oleh para mahasiswa menjadi suatu program pelatihan persiapan dalam
menguasai berbagai kompetensi keguruan sehingga dapat bertanggung jawab
dan Amanah secara professional. Pada proses praktikumnya, mahasiswa
ataupun calon guru bertindak sebagai guru berlatih memberikan materi kepada
peserta didiknya, dimana yang bertinak sebagai peserta didik tersebut adalah
teman seangkatan sendiri yang dibentuk dalam kelompok Kkecil sehingga
penerapannya juga dibatasi oleh waktu yang telah ditentukan serta tetap
dipantau dan dinilai oleh dosen pengampu mata kuliah tersebut. (Fatwanto et
al., 2018)

Ada beberapa hal yang wajib dillaksanakan dan dipersiapkan oleh calon
guru atau mahasiswa pada saat kegiatan Pembelajaran microteahing, yaitu
membuat suatu perencanaan pembelajaran atau sering disebut dengan istilah

RPP. RPP dibuat dan dirancang oleh calon guru khusunya pada mata kuliah
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microteaching sehingga pengajaran didalam kelas dapat terlaksana serta
memudahkan dan mengetahui Langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan
pada saat didalam kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat terlaksana sesuai
dengan yang di inginkan. (Khaulah, 2022)

Tujuan dari pembelajaran microteaching ini adalah supaya mahasiswa
mempunyai pengalaman terhadap proses pembelajaran sehingga dapat
mengembangkan diri pada saat menjadi seorang guru dan tetap menjunjung
tinggi  kompetensi profesionalisme, kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi social. Sebagai seorang calon guru yang
profesional harus memiliki lima kompetensi, yaitu (1) Melakukan pekerjaan
menjadi seoarng guru secara rasional. (2) Seorang guru wajib menguasai
perangkat ilmu pengetahuan baik secara teori maupun konsep, (3) Menguasai
perangkat keterampilan dari metode, model, keterampilan dan strategi (4)
Memahami perangkat persyaratan normatif. (5) Unggul dalam melaksanakan
tugas pekerjaanya. (6) Memiliki kewenangan dalam penguasaan kompetensi
dalam skala batasan tertentu.

Adapun penelitian mengenai pembelajaran mikro telah dilakukan oleh
(Kurniati, 2017), Micro teaching berpengaruh terhadap kesiapan mengajar
mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2013 UPI. Lalu penelitian lain
yang dilakukan oleh (Natalia, 2013) memperoleh hasil bahwa terdapat
pengaruh yang positif persepsi siswa tentang micro teaching dan bimbingan
guru pamong terhadap kemampuan mengajar mahasiswa PPL Program Studi

Pendidikan Ekonomi Angkatan 2009 FKIP UNS Tahun 2013.
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2. Kesiapan mengajar mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada Program

Pengenalana  Lapangan  Persekolahan  (PLP) di  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara
Dari uji F di dapat nilai Fhitung (106,114) > Fpel (4,20) dengan tingkat

signifikasi 0.000. Karena probabilitas signifikan jauh lebih kecil dari 0.05
maka Ho di tolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan
yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan ~ Pembelajaran
MicroTeaching terhadap Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan
Akuntansi Pada Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Menurut Kurniasari (2016) keberhasilan pendidikan dapat dilihat pada
kualitas seorang guru. Guru yang berkualitas akan menciptakan pendidikan
dengan kualitas tinggi. Kedudukan guru sangat penting dalam dunia
pendidikan, sehingga perlu sekali untuk menyiapkan calon guru
profesional yang mampu melaksanakan pekerjaan seorang guru secara
optimal dalam meningkatkan kemampuan peserta  didik (Istiana Dewi,
2016) Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen Bab | Pasal 1 ayat (1): “Guru merupakan
pendidik profesional dengan tugas utama adalah mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar dan pendidikan menengah.” Kemudian pada Bab IV  Pasal 10
ayat (1): “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
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kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.” Guru
yang berkompetensi dan profesional merupakan salah satu penunjang untuk
menciptakan pendidikan yang berkualitas.

Menurut (Sukmawati, 2019) tingkat Kkesiapan mahasiswa sebagai
seorang calon guru sangat diperlukan baik secara fisik, mental dan
dapat menguasai materi-materi yang akan diajarkan. Hal ini dikarenakan
sebagai seorang guru memiliki peran penting yang nantinya dapat
meningkatkan proses dan mutu pembelajaran. Seorang guru yang sudah
memiliki kesiapan mengajar yang matang akan mampu untuk
meningkatkan profesionalitas menjadi guru (Roisah, 2018).

FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara merupakan salah satu
lembaga pendidik tinggi pencetak pendidik muda yang menjembatani
para calon guru untuk menyalurkan minatnya menjadi seorang guru
profesional. FKIP telah menyiapkan program yang terselenggara dalam
berbagai mata kuliah salah satunya adalah Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP). Program PLP merupakan salah satu mata kuliah yang
wajib diikuti oleh mahasiswa FKIP UMSU. Buku pedoman PLP Umsu
menyatakan bahwa PLP adalah kegiatan mata kuliah yang mengantarkan
mahasiswa keguruan pada pengalaman dan situasi nyata sebagai calon
guru melalui serangkaian aktivitas  di sekolah. PLP melatih
mahasiswa untuk menelaah, mengobservasi, serta menganalisis kenyataan di
lapangan, berbekal pengetahuan dan keterampilan yang telah dimilikinya

selama proses perkuliahan (PedomanPLP, 2020).
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3. Pengaruh pembelajaran micro teaching terhadap kesiapan mengajar

mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada Program Pengenalana Lapangan
Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel
Pembelajaran MicroTeaching terhadap Terhadap Kesiapan Mengajar
Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dengan
nilai determinasinya didapatkan nilai R Square (koefisien determinasi) sebesar
0,791 yang artinya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) sebesar 79,1%. sedangkan sisanya 20,9% variabel-variabel lain
yang tidak diteliti oleh penelitian ini.

G. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa masih banyak faktor lain yang memiliki
Pengaruh Pembelajaran MicroTeaching terhadap Terhadap Kesiapan
Mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,
sementara pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel vyaitu
Pembelajaran MicroTeaching (X) terhadap Kesiapan Mengajar Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (). Pengaruh variabel bebas dengan
variabel terikat sangat besar pengaruhnya sebesar 79,1% tersisa 20,9% dari
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel Pembelajaran MicroTeaching (X) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kesiapan Mengajar Program Pengenalana Lapangan Persekolahan

(Y)
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian yang telah
dilakukan, makapenulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif Dari hasil uji T, thitung Senilai 10,301 yang
lebih besar dari twanel Senilai 1,701 dan nilai signifikansi thitung = 0,00 <
0,05 sehingga adanya Pengaruh Pembelajaran Micro Teaching
Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada
Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Terdapat pengaruh positif dari uji F di dapat nilai Fhitung (106,114) >
Fraver (4,20) dengan tingkat signifikasi 0.000. Karena probabilitas
signifikan jauh lebih kecil dari 0.05 maka Ho di tolak dan Ha diterima.
Hal ini menunjukan bahwa secara simultan yang menyatakan bahwa
ada pengaruh signifikan Pembelajaran MicroTeaching terhadap
Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada
Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa
variabel Pembelajaran MicroTeaching terhadap Terhadap Kesiapan

Mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengenalan
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Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Dengan nilai determinasinya didapatkan nilai R
Square (koefisien determinasi) sebesar 0,791 yang artinya pengaruh
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar
79,1%. sedangkan sisanya 20,9% variabel-variabel lain yang tidak

diteliti oleh penelitian ini

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1) Bagi mahasiswa, disarankan untuk meningkatkan kemampuan dalam
pembelajaran mikro baik itu dalam keterampilan menyusun rencana
pembelajaran maupun keterampilan mengajar agar mahasiswa lebih
siap lagi untuk mengajar PLP. Mahasiswa harus meningkatkan
kemampuan dalam keterampilan menjelaskan yaitu dengan cara
sebelum mahasiswa mengajar peserta didik, mahasiswa harus
mempersiapkan materi atau bahan ajar dan mempelajarinya terlebih
dahulu agar ketika pelaksanaan mengajar berlangsung mahasiswa
dapat menguasai materi dengan baik dan dapat menyampaikan nya
dengan jelas sehingga peserta didik dapat memahami materi yang
disampaikan. Kemudian agar mahasiswa termotivasi menjadi guru

harus ada dorongan yang kuat dari diri sendiri yaitu dengan
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2)

memotivasi diri bahwa mengajar itu menyenangkan dan tidak
membosankan serta adanya motivasi dari orang lain, baik itu dari
keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar. Selanjutnya pengalaman
mengajar mahasiswa tidak hanya di dapatkan dari pembelajaran mikro
saja, melainkan dari berbagai hal sehingga mahasiswa harus dapat
mengeksplor kegiatan-kegiatan lain yang dapat meningkatkan
pengalaman untuk mengajar seperti mengajar bimbel atau mengikuti
pelatihan keguruan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi kesiapan mengajar. Faktor-faktor tersebut
antara lain faktor fisiologis, faktor psikologis dan materi ajar. Selain itu
karena objek penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi
angkatan 2019 saja peneliti selanjutnya dapat meneliti mahasiswa
Pendidikan Akuntansi angkatan lain atau menggunakan objek yang
berbeda sehingga dapat menguatkan atau membandingkan dengan hasil

penelitian ini.
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Lampiran
Instrument Penelitian Kuesioner (Angket)
Nama : Popy Nopita Sari
Jurusan : Pendidikan Akuntansi
Kelas : A Pagi
Hari/tanggal

Responden yang diberikan angket ini adalah mahasiswa Jurusan
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2019 vyang telah melaksanakan
pembelajaran Micro Teaching dan Praktik Pengalan Lapangan (PLP).

Mohon dijawab sesuai dengan situasi dan pengalaman yang
sebenarnya, dengan cara memberikan tanda chek list () pada kolom
jawaban yang telah disediakan, masing-masing item memiliki 4 alternatif
jawaban yaitu Sangat Satuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS)

1. Pembelajaran MicroTeaching

Jawaban

No Pertanyaan SST S [TSTSTS
1 Dosen menyampaikan acuan atau rambu- {
rambu pada awal Pembelajaran
Dosen memberikan pemahaman tentang [
2 ; . i
konsep pembelajaran Micro Teaching
Dosen menyampaikan kepada mahasiswa [
3 untuk menyiapkan atau memilih materi

yang akan disampaikan pada saat praktek
keterampilan dasar

Setiap mahasiswa mempraktekkan satu [V
4 | sesi pembelajaran dengan menerapkan
model mengajar yang berbeda-beda

Dosen memilih beberapa mahasiswa untuk [V
menilai  dan  mengobservasi  dari
5 | penampilan temannya sebagai data untuk
feedback yang dikembangkan pola
observasi yang sistematis dan objektif
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Micro teaching dapat mempertinggi
efektivitas praktek dalam waktu mengajar
yang relatif singkat

Pembelajaran Micro Teaching
dipraktekkan secara langsung di kelas

Saat pembelajaran  Micro  Teaching
kondisi kelas selalu kondusif

Pembelajaran Micro Teaching
dipraktekkan secara terintegrasi/secara
keseluruhan dari berbagai keterampilan
dasar mengajar dari pembelajaran Micro
Teaching

10

Saya merencanakan membuat RPP
sebelum mengajar

11

Saya mengembangkan dan membina
keterampilan dalam mengajar

12

Saya menerapkan variasi alat dan bahan
dalam mengajar

13

Dalam pembelajaran Micro Teaching
keterampilan mengajar yang esensial
secara terkontrol dapat dilatihkan

21 2] <21 <]

14

Saya  mampu menciptakan dan
memelihara kondisi kelas yang nyaman
bagi peserta didik

15

Saya memperoleh kepercayaan diri dalam
mengajar dengan mengembangkan dan
menguasai keterampilan mengajar setelah
mengikuti mata kuliah microteaching

16

Saya menunjukkan kehangatan dan
kepekaan terhadap kebutuhan peserta
didik dalam kelompok kecil maupun
perorangan

17

Saya mendapatkan pengetahuan yang
lebih tentang cara mengajar dari
microteaching

18

Saya mendapatkan balikan (feed-back)
yang cepat dan tepat setelah melakukan
praktik mengajar Microteaching

19

Saya dapat menguasai  sejumlah
keterampilan mengajar setelah mengikuti
mata kuliah Microteaching

20

Menurut saya pelaksanaan mata kuliah
microteaching sudah efektif  untuk
menjadi bekal mengajar mahasiswa saat
PLP
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Instrument Penelitian Kuesioner (Angket)

Nama : Popy Nopita Sari
Jurusan : Pendidikan Akuntansi
Kelas : A Pagi

Hari/tanggal :

Responden yang diberikan angket ini adalah mahasiswa Jurusan
Pendidikan Akuntansi Angkatan 2019 vyang telah melaksanakan
pembelajaran Micro Teaching dan Praktik Pengalan Lapangan (PLP).

Mohon dijawab sesuai dengan situasi dan pengalaman yang
sebenarnya, dengan cara memberikan tanda chek list (\) pada kolom
jawaban yang telah disediakan, masing-masing item memiliki 4 alternatif
jawaban yaitu Sangat Satuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidak Setuju (STS)

2. Kesiapan Mengajar Program Pengalaman Lapangan Persekolahan
(PLP)

Jawaban

No Pertanyaan SST S 1TSSTS

Dalam proses belajar mengajar saya dalam [V

. kondisi badan yang benar-benar sehat

Saya menyempatkan sarapan (makan) N
sebelum proses belajar mengajar

Saya akan berpenampilan bersih dan rapi N
3 |saat proses belajar mengajar yang selalu
terlihat jelas

Sebelum melaksanakan kegiatan belajar [V
mengajar saya akan merancang
4 | pembelajaran  yang  nantinya akan
bermanfaat bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari

Saya akan berusaha mengenal kemampuan \
5 | peserta didik agar dapat mengelola program
belajar dengan tepat

Dalam proses belajar mengajar saya akan N
menggunakan metode mengajar yang
bervariasi agar peserta didik dapat
memahami dan tidak bosan
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Saya akan menerapkan metode
pembelajaran yang selalu sama dalam setiap
materi yang saya ajarkan

Saya mengembangkan Silabus dan RPP
dengan hanya mengcopy paste dari internet

Menurut saya memahami Kkarakteristik
peserta didik dapat mendukung kelancaran
kegiatan belajar mengajar

10

Saya  akan menyampaikan materi
pembelajaran dengan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik

11

Saya akan memberi kesempatan kepada
peserta didik agar belajar mandiri

12

Saya akan memfasilitasi peserta didik
dengan  menggunakan  media  untuk
mengembangkan berbagai potensi
Akademiknya

13

Saya tidak perlu mengajar sesuai dengan
rencana pembelajaran yang saya buat karena
rencana pembelajaran tersebut saya buat
hanya sebagai formalitas

14

Saya akan menanyakan kembali materi
yang telah diajarkan di akhir pembelajaran
untuk mengetahui pemahaman yang peserta
didik

15

Saya akan mengadakan ulangan atau tes
pada setiap kompetensi dasar materi yang
telah dipelajari

16

Saya melaksanakan empat pilar pendidikan
dalam proses belajar mengajar

17

Saya akan melakukan remidial teaching
apabila ada peserta didik yangnilai tesnya di
bawah KKM

18

Selain menggunakan media buku, saya juga
menggunakan media lain seperti power poin,
video yang berkaitan dengan materi dan
media lain yang dapat menarik perhatian
peserta didik

19

Saya mempelajari administrasi guru dan
kegiatan di sekolah

20

Apabila tidak ada jam mengajar, saya
meluangkan  waktu untuk pergi ke
perpustakaan untuk membantu pegawai
perpustakaan  dalam  menginventarisasi
buku-buku perpustakaan

Sumber: (Pransiska, 2020)
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UJI VALIDITAS

VARIABEL (X)

Correlations

86

Total_
X1 X2 X3 | X4 X5 X6 | X7]| X8| X.9]| X.10| X.11| X.12| X.13| X.14| X.15| X.16| X.17| X.18] X.19| X.20 X
X1 Pearson
727 ,733| ,389| ,668 ,498| ,643| ,493| ,423 ,367| ,409| ,493| ,386| ,473
Correlati 1 " . . .| 344] ,141] ,342| 231 . . . .| .358] ,226 . . " . .| 635"
on
Sig. (2-
tailed) ,000| ,000( ,034| ,000| ,063| ,457| ,065| ,220] ,005| ,000| ,006| ,020| ,052| ,231| ,046| ,025| ,006] ,035| ,008 ,000
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.2 Pearson
127 ,789| ,463| ,629| ,548 ,579] ,539| ,593| ,623| ,577| ,495 ,607| ,376| ,593| ,551
Correlatl *k 1 *k *k *k *k ’349 ’306 7312 *k *k *k *k *k Kk ,352 *k * Kk Kk ’744**
on
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000{ ,010] ,000] ,002| ,059| ,100{ ,093{ ,001| ,002| ,001| ,000| ,001| ,005| ,056( ,000| ,040| ,001| ,002 ,000
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X.3 Pearson
,733| ,789 ,815( ,390 ,511| ,650| ,609( ,529]| ,476]| ,382| ,522| ,537| ,609| ,609| ,601
Correlati *k Kk 1 ,317 *k * ,287 ,247 ’361 *k *k *k *k *k * *k *k *k *k Kk ’745**
on
Sig. (2-
led) ,000| ,000 ,088| ,000] ,033| ,124| ,188] ,050| ,004( ,000( ,000| ,003| ,008| ,037| ,003| ,002| ,000{ ,000| ,000 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.4 Pearson
,389( ,463 ,526| ,522 ,602 ,453 391 ,462 471
Correlati . | 317 1 " .| 333 .| »180 .| 355 .| 304 .| .357] ,200| ,357( ,152| ,271 " 537"
on
Sig. (2-
tailed) ,034| ,010] ,088 ,003( ,003| ,072| ,000| ,342| ,012| ,054| ,033| ,102| ,010{ ,053| ,290| ,053| ,424| ,147| ,009 ,002
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.5 Pearson
,668| ,629| ,815| ,526 ,463 ,404| ,368| ,584| ,701| ,665| ,569( ,521| ,457| ,596]| ,530| ,665| ,559| ,723
C orre latl *x Hk *k ok 1 * ! 295 * * *k *k *k ok ok * *x * * E3 1 7 93**
on
Sig. (2-
led) ,000| ,000| ,000{ ,003 ,010( ,113| ,027| ,046] ,001| ,000| ,000{ ,001| ,003| ,011| ,001] ,003| ,000{| ,001| ,000 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.6 Pearson
,548] ,390| ,522| ,463 ,505| ,505| ,451| ,375| ,484| ,533| ,547| ,480| ,542| ,542| ,511| ,412]| ,533]| ,511
C 0 rre |at| ’ 344 Kk * *k * 1 *k *k * * *k *k *k *k Kk *k *k *k Kk 4 67 5**
on
Sig. (2-
led) ,063| ,002| ,033| ,003| ,010 ,004| ,004| ,012( ,041] ,007| ,002| ,002| ,007| ,002| ,002| ,004| ,024| ,002| ,004 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X.7 Pearson
,505 ,369| ,552| ,438| ,519| ,572| ,458| ,508| ,447| ,447| ,598 ,456

Correlati | ,141| ,349]| ,287] ,333| ,295 " 1 X . X . . X ” X X .| 340 | 289 593"

on

Sig. (2-

led) 457 ,059| ,124| ,072| ,113| ,004 ,045] ,002| ,015| ,003| ,001| ,011| ,004| ,013| ,013| ,000{| ,066| ,011| ,122 ,001

taile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.8 Pearson

,602| ,404| ,505| ,369 457 ,468| ,447| ,363| ,378 ,378] ,363

Correlati | ,342| ,306]| ,247 . . . X 1 . . X X .| .284| ,307| ,307 . .| 233 ,286] ,532"

on

Sig. (2-

tailed) ,065| ,100( ,188| ,000| ,027| ,004| ,045 ,011] ,009| ,013] ,049| ,040| ,129| ,099| ,099| ,040( ,049| ,215| ,126 ,002

aile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.9 Pearson

,368| ,451| ,552| ,457 ,481| ,558| ,510( ,409 ,399| ,534| ,407| ,407| ,456

Correlati | ,231| ,312| ,361| ,180 . . 1 . . . .| .237] ,263 X . | 5807

on

Sig. (2-

led) ,220| ,093| ,050| ,342| ,046| ,012| ,002| ,011 ,007| ,001| ,004| ,025| ,206| ,160( ,029| ,002( ,026| ,026| ,011 ,001

taile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.10  Pearson

| 498| ,579| ,511]| ,453| ,584| ,375| ,438| ,468| ,481 ,842| ,745| ,803| ,512| ,622| ,502| ,694| ,563| ,654| ,714

C 0 rre |at| *k Kk *k * *k * * *k *k l *k *k *k *k *k *k *k *k *k k. 4 8 19**

on

Sig. (2-

led) ,005| ,001( ,004( ,012| ,001| ,041] ,015] ,009| ,007 ,000| ,000| ,000]| ,004| ,000| ,005| ,000{ ,001| ,000| ,000 ,000

taile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




89

X.11  Pearson
,643| ,539| ,650 ,701| ,484| ,519| ,447| ,558| ,842 ,813| ,776| ,561| ,564| ,690| ,682| ,717| ,621| ,718
CO rre |ati *k Kk *k 1 355 *k *k *k * *k *k 1 *k *k *k *k Kk *k *k *k *k 4 874**
on
Sig. (2-
led) ,000] ,002| ,000{ ,054| ,000{| ,007| ,003] ,013]| ,001| ,000 ,000( ,000{ ,001| ,001| ,000| ,000| ,000{ ,000{ ,000 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.12  Pearson
,493| ,593| ,609( ,391| ,665]| ,533| ,572| ,363| ,510| ,745| ,813 ,854| ,727| ,760( ,760[ ,750| ,683] ,683| ,790
CO rre Iati Kk Kk Kk * Kk Kk Kk * Fk Fk Fk 1 *k *k *k *k Fk kK kK ok 4 896**
on
Sig. (2-
tailed) ,006| ,001| ,000{ ,033| ,000( ,002| ,001]| ,049| ,004| ,000( ,000 ,000| ,000{ ,000| ,000| ,000| ,000{| ,000{ ,000 ,000
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.13 Pearson
,423| ,623| ,529 ,569| ,547| ,458| ,378| ,409| ,803| ,776| ,854 ,694| ,863| ,732| ,729| ,656| ,755| ,772
Correlatl * Kk *k ’304 *k *k * * * *k *k *k 1 *k *k *k *k *k *k k. ’868**
on
Sig. (2-
led) ,020] ,000]| ,003( ,102{ ,001| ,002| ,011| ,040]| ,025| ,000{ ,000{( ,000 ,000| ,000| ,000| ,000| ,000{| ,000{ ,000 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.14  Pearson
577 ,476| ,462| ,521| ,480( ,508 ,512| ,561( ,727| ,694 ,812| ,667| ,698| ,507| ,617| ,539
Correlatl ’358 *k *k * *k *k *k ,284 ‘237 *k *k *k *k 1 Kk Kk Kk *k *k Kk ’749**
on
Sig. (2-
led) ,052] ,001| ,008( ,010{| ,003| ,007| ,004| ,129| ,206| ,004| ,001| ,000| ,000 ,000( ,000( ,000{ ,004] ,000| ,002 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X.15 Pearson
,495] ,382 A57| ,542| ,447 ,622| ,564| ,760| ,863| ,812 ,817| ,708| ,621| ,760( ,640
Correlati ’226 Kk * ’357 * *k * ’307 ’263 *k *k *k *k *k l Kk *k *k *k *k ’775**
on
Sig. (2-
led) ,231] ,005| ,037( ,053| ,011| ,002| ,013] ,099]| ,160| ,000( ,001| ,000]| ,000] ,000 ,000( ,000{ ,000( ,000| ,000 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.16  Pearson
,367 522 ,596| ,542| ,447 ,399| ,502| ,690( ,760| ,732| ,667] ,817 ,708| ,899| ,760( ,640
Correlati * '352 Kk ’200 Kk Kk * ’307 * Fk Fk Kk Kk *k Kk 1 Fk kK kK ok ‘794**
on
Sig. (2-
tailed) ,046| ,056( ,003| ,290( ,001| ,002| ,013| ,099] ,029| ,005| ,000| ,000| ,000| ,000{ ,000 ,000{| ,000{ ,000] ,000 ,000
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.17 Pearson
,409| ,607| ,537 ,530| ,511| ,598| ,378| ,534| ,694| ,682| ,750( ,729| ,698]| ,708| ,708 ,750] ,857| ,601
C 0 rre |at| * Kk *k 1 35 7 *k *k *k * *k *k *k *k *k *k *k *k 1 *k k. 4 850**
on
Sig. (2-
led) ,025] ,000| ,002| ,053| ,003| ,004| ,000| ,040| ,002| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000| ,000( ,000 ,000| ,000( ,000 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.18 Pearson
,493| ,376| ,609 ,665| ,412 ,363| ,407| ,563| ,717| ,683| ,656| ,507| ,621| ,899| ,750 ,789| ,587
Correlatl *k * *k 1152 *k ’340 * * *k *k *k *k *k *k *k *k l *k k. ’779**
on
Sig. (2-
led) ,006| ,040( ,000| ,424( ,000(| ,024| ,066| ,049| ,026] ,001| ,000| ,000| ,000| ,004| ,000| ,000( ,000 ,000( ,001 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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X.19 Pearson
,386| ,593| ,609 ,559| ,533| ,456 ,407| ,654| ,621| ,683| ,755| ,617| ,760| ,760| ,857| ,789 ,687
Correlati * Kk *k ,271 *k *k * ’233 * *k *k *k *k *k *k *k *k *k 1 *k ’816**
on
Sig. (2-
led) ,035| ,001| ,000| ,147| ,001{| ,002]| ,011] ,215]| ,026| ,000( ,000( ,000| ,000| ,000| ,000( ,000| ,000| ,000 ,001 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X.20 Pearson
,473| ,551| ,601| ,471( ,723| ,511 456 ,714] ,718] ,790| ,772| ,539| ,640| ,640| ,601| ,587 | ,587
CO rre Iati Kk Kk Kk Kk Kk Kk 1 2 8 9 1 2 8 6 * Fk Kk Fk Fk *k Kk kK Fk kK kK 1 4 809**
on
Sig. (2-
tailed) ,008| ,002| ,000( ,009( ,000{ ,004| ,122]| ,126] ,011| ,000| ,000( ,000( ,000| ,002| ,000| ,000( ,000( ,001| ,001 ,000
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total_ Pearson
,635| ,744| ,745| ,537| ,793| ,675| ,593]| ,532| ,580| ,819| ,874( ,896| ,868| ,749| ,775| ,794| ,850| ,779| ,816| ,809
X C 0 rre | atl *k Kk *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k *k Kk *k *k *k *k k. 1
on
Sig. (2-
led) ,000| ,000( ,000{| ,002{ ,000{ ,000| ,001] ,002| ,001| ,000( ,000( ,000{| ,000]| ,000| ,000( ,000( ,000| ,000( ,000| ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



UJI VALIDITAS

VARIABEL (Y)

Correlations
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Y.l Total_
Y1[Y2[VY3]|Y4]|Y5]|Y6|Y7|Y8|Y9|YI10|Y.11l|V.12| 3 |VY.14|V.15(Y.16]|Y.17|Y.18|Y.19(Y.20 Y
v.1 Pearson
,682| ,775] ,775| ,601( ,654 ,668( ,545( ,761| ,654| ,03( ,371 443 ,503] ,501
Correlatio 1 - . - - .| 332] 122 . . . < g .| 359 .| 100 . | 223 721~
n
Sig. (2- 84
led) ,000| ,000| ,000| ,000( ,000| ,073| ,520| ,000( ,002| ,000| ,000 3 ,0441 ,051( ,014] ,599( ,005( ,005] ,235 ,000
taile
N 30/ 30 30| 30| 30f 30f 30| 30| 30 30| 30f 30| 30| 30f 30| 30| 30| 30 30| 30 30
Y.2 Pearson
,682 ,517| ,585| ,481| ,393 ,679( ,558( ,677| ,700] ,26( ,405 ,366 ,492
correlatio] | 1| .| .| . RS IREC] TN RN I (N S | 216 7 | 000| 355 ;361 | 669"
n
Sig. (2- 16 1,00
,000 ,003] ,001| ,007( ,032| ,101| ,332| ,000| ,001| ,000( ,000 ,026( ,252( ,047 ,054| ,050( ,006( ,000
tailed) 5 0
N 30 30 30| 30| 30f 30 30f 30| 30f 30| 30| 30| 30| 30| 30f 30 30 301 30| 30 30
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Y.3 Pearson
,775] ,517 , 704 ,708] ,560 ,623| ,632| ,692| ,668| ,05| ,383]| ,381 -| ,448] ,582
Correlatio . N 1 . . .| .281f 277 N . N . X .| 126 K .| 338 ,690"
7 ,051
n
Sig. (2- ,76
led) ,000| ,003 ,000| ,000{ ,001] ,132| ,138| ,000]| ,000( ,000]| ,000 5 ,037| ,038| ,507| ,791| ,013| ,001| ,067 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.4 Pearson
, 775 ,585| ,704 ,800( ,836]| ,586 ,861| ,756| ,830| ,836| ,07| ,558]| ,518| ,545 ,662| ,702| ,377
Correlatio Kk Kk Kk 1 Kk Kk Kk ’131 Kk Fk Kk Fk O *k Kk *k 1215 kK kK * ‘875**
n
Sig. (2- 71
tailed) ,000| ,001| ,000 ,000| ,000( ,001| ,491| ,000( ,000| ,000( ,000 4 ,001| ,003| ,002| ,255| ,000( ,000]| ,040 ,000
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.5 Pearson
] .601] ,481| ,708( ,800 ,827| ,637 ,815| ,791| ,805| ,827| ,19| ,743]| ,697| ,440 , 7821 ,853 "
Correlatlo k. Kk *k *k 1 *k *k ’161 *k *k *k *k 9 *k *k * ‘118 Kk *k ‘306 ’883
n
Sig. (2- ,29
led) ,000| ,007| ,000{ ,000 ,000| ,000| ,394| ,000| ,000]| ,000| ,000 5 ,000| ,000| ,015]| ,536| ,000| ,000]| ,100 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.6 Pearson
] .654] ,393| ,560( ,836( ,827 767 -| ,778] ,766| ,781| ,786| ,06| ,717| ,692| ,576 ,8511 ,702
Correl atlo *k * *k *k *k 1 *k *k *k *k *k *k *k *k ’326 Kk *k ! 196 ’852**
,069 8
n
Sig. (2- 72
led) ,000| ,032| ,001| ,000] ,000 ,000| ,718| ,000( ,000| ,000( ,000 0 ,000| ,000| ,001]| ,079| ,000{ ,000]| ,300 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Y.7 Pearson
,586| ,637| ,767 ,548| ,783| ,654| ,694| ,28| ,753| ,698| ,510( ,551| ,660]| ,551
Correlatiof ,332| ,305| ,281 " " " 1] ,073 . . " . c . " " " " .| .218 , 769"
n
Sig. (2- 12
led) ,073| ,101| ,132| ,001( ,000]| ,000 ,700| ,002| ,000| ,000{ ,000 ; ,000| ,000( ,004] ,002] ,000( ,002]| ,248 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30( 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.8 Pearson
- ,45 - - - ,420
Correlatiof ,122| ,183| ,277| ,131] ,161 ,073 1| ,221| ,095| ,041| ,160 ,091 ,000] ,161 . ,265
,069 0 ,058| ,253] ,108
n
Sig. (2- ,01 1,00
,520| ,332| ,138| ,491| ,394| ,718] ,700 ,241| ,618] ,830( ,397 ,634| ,761| ,177| ,572 ,394 | ,021 ,156
tailed) 3 0
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30( 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.9 Pearson
] ,668| ,679| ,623| ,861| ,815| ,778| ,548 ,660| ,758( ,875| ,20| ,648| ,480| ,539 ,769 | ,702| ,438 "
Correlatlo k. Kk *k *k *k *k *k ’221 1 *k *k *k 9 *k *k *k ’023 *k * ’878
n
Sig. (2- ,26
led) ,000| ,000| ,000| ,000( ,000| ,000| ,002[ ,241 ,000| ,000( ,000 8 ,000( ,007| ,002] ,905] ,000( ,000]| ,016 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30( 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.10 Pearson , 791
] ,545( ,558| ,632( ,756 ,766| ,783 ,660 ,881| ,887| ,07| ,666( ,629 ,367 | ,584 | ,650
Correlatlo *k Kk *k *k *k *k ’095 *k 1 *k *k 7 *k *k ’297 * *k *k '326 ’837**
n .
Sig. (2- ,68
led) ,002| ,001| ,000( ,000{| ,000| ,000| ,000| ,618] ,000 ,000| ,000 5 ,000( ,000( ,111] ,046] ,001( ,000] ,079 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30( 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Y.11 Pearson
,761| ,677| ,692| ,830| ,805| ,781( ,654 , 758 ,881 ,896| ,06| ,587| ,530( ,408 6341 ,671

Correlatlo *k H £ £ £ £ Hk ’041 Kk Kk 1 Kk 3 Kk *x * ‘268 *x ** ‘249 ’856**

n

Sig. (2- 74

led) ,000| ,000| ,000{ ,000| ,000| ,000| ,000( ,830| ,000( ,000 ,000 1 ,001| ,003| ,025] ,152| ,000( ,000] ,184 ,000

taile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30( 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.12 Pearson

,654| ,700| ,668| ,836| ,827| ,786( ,694 ,875| ,887| ,896 ,13] ,717| ,558| ,472 ,7401 ,702| ,382

Correlatlo ok Fk wk wk wk wk wk '160 *k *k £ 1 9 ke ok ke ’200 ok ke * ’911**

n

Sig. (2- 46

tailed) ,000| ,000| ,000{ ,000{| ,000| ,000( ,000{ ,397| ,000| ,000( ,000 4 ,000( ,001( ,009] ,288] ,000( ,000| ,037 ,000

aile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30( 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.13 Pearson

,450 426

Correlatiof ,038| ,260| ,057| ,070| ,199( ,068| ,285 .| »209( ,077( ,063| ,139 1] ,307| ,137| ,147] ,033| ,196| ,116 . ,349

n

Sig. (2-

led) ,843| ,165| ,765| ,714| ,292| ,720| ,127| ,013| ,268| ,686| ,741| ,464 ,099| ,471| ,438] ,862| ,299( ,541| ,019 ,059

taile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30( 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.14  Pearson

] ,371| ,405| ,383| ,558]| ,743| ,717| ,753 ,648| ,666| ,587( ,717| ,30 ,853| ,658| ,446| ,745| ,743

Correlatlo * * * *k *k *k *k ’091 *k *k *k *k 7 l Kk *k * Kk *k ‘221 ’808**

n

Sig. (2- ,09

led) ,0441 ,026| ,037| ,001| ,000| ,000[ ,000| ,634| ,000{( ,000{ ,001| ,000 9 ,000( ,000| ,014( ,000( ,000| ,241 ,000

taile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30( 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Y.15 Pearson
,381| ,518] ,697| ,692]| ,698 -| ,480| ,629| ,530( ,558| ,13]| ,853 ,587| ,538]| ,608] ,697
Correlatio] ,359( ,216 1 ,047| ,693"
n
Sig. (2- A7
led) ,051| ,252| ,038| ,003| ,000| ,000]| ,000| ,761| ,007| ,000| ,003| ,001 L ,000 ,001] ,002] ,000]| ,000| ,805 ,000
taile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.16 Pearson
,443| ,366 ,545| ,440] ,576| ,510 -1 ,539 ,408| ,472| ,14| ,658]| ,587 4401 ,577| ,562
Correlatio ,126 i . i ,297 1 ,145( 594"
. . . -| 253 - . - 7 . . . . -
n
Sig. (2- 43
tailed) ,014| ,047| ,507| ,002| ,015| ,001( ,004| ,177| ,002| ,111| ,025| ,009 8 ,000( ,001 ,015| ,001 | ,001| ,444 ,001
aile
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.17 Pearson
- ,551 - ,367 ,03| ,446| ,538| ,440 -
Correlatio] ,100( ,000 ,215| ,118| ,326 ,023 ,268| ,200 1| ,130| ,265 324
,051 =l ,108 ) 3 * ” ) ,022
n
Sig. (2- 1,00 ,86
) ,599 ,791| ,255| ,536| ,079| ,002| ,572| ,905| ,046]| ,152| ,288 ,014] ,002| ,015 4931 ,157| ,909 ,081
tailed) 0 2
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.18 Pearson
) ,503 ,448| 662 ,782| ,851| ,660 ,769| ,584| ,634| ,740| ,19| ,745| ,608| ,577 ,651
Correlatio .| 355 X N N N .| ,000 . . . . 5 . . ,130 1 194 778"
n
Sig. (2- 1,00 ,29
) ,005| ,054| ,013| ,000| ,000| ,000]| ,000 ,000| ,001] ,000( ,000 ,000| ,000( ,001] ,493 ,000| ,305 ,000
tailed) 0 9
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Y.19 Pearson
,501 ,682| ,702| ,853| ,702| ,551 ,702] ,650( ,671| ,702| ,11| ,743| ,697| ,562 ,651 416

Correlatio *k ’361 *k *k *k *k *k ,l6l *k *k *k *k 6 *k *k *k ’265 *k l * ’806**

n

Sig. (2- ,54

led) ,005( ,050( ,001| ,000| ,000| ,000| ,002| ,394| ,000| ,000| ,000| ,000 L ,000| ,000{ ,001| ,157| ,000 ,022 ,000

taile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y.20 Pearson

,492 377 ,420] ,438 382 ,42 - 416

Correlatio] ,223 .| 338 .| 306 ,196] ,218 . | 326] ,249 . & ,221| ,047] ,145 022 , 194 X 1| ,484"

N )

Sig. (2- ,01

tailed) ,235( ,006( ,067| ,040| ,100| ,300| ,248| ,021| ,016| ,079| ,184| ,037 9 ,241| ,805( ,444| ,909| ,305( ,022 ,007

aile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total_ Pearson

,721| ,669| ,690| ,875| ,883| ,852| ,769 ,878| ,837| ,856| ,911| ,34| ,808| ,693| ,594 ,778| ,806| ,484

Y CO rrel ati 0 k. Kk *k *k *k *k *k 1 2 65 *k *k *k *k 9 *k *k *k 4 324 *k *k Kk 1

n

Sig. (2- ,05

led) ,000( ,000( ,000| ,000| ,000| ,000| ,000{ ,156| ,000| ,000| ,000| ,000 9 ,000| ,000( ,001| ,081| ,000| ,000| ,007

taile

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



TAHAP UJI REABILITAS DATA(X)

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

,958

20

VARIABEL (Y)

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

,957

17

HASIL OLAHAN DATA SPSS

1.

Frequency

Uji Normalitas Data

Histogram

Dependent Variable: Kesiapan Mengajar Program Pengenalan Lapangan

Persekolahan (PLP) (Y)

1
-3 -2 -1 1

.

Regression Standardized Residual

Mean = 2,39E-15
Std. Dev. = 0983

N=30
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kesiapan Mengajar Program Pengenalan Lapangan

10

Persekolahan (PLP) (Y)

0,5

o
@
I

Expected Cum Prob
5

02

oo

T T T
02 04 06 08 10

QObserved Cum Prob

2. Hasil Pengujian Linearitas X dan Y

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df| Square F Sig.
Kesiapan Between (Combined)] 1882,950( 18| 104,608 | 11,254 |,000
Mengajar Groups  Linearity | 1570,735| 1 | 1570,735| 168,979|,000
Program Deviation
Pengenalan from 312,215 | 17| 18,366 | 1,976 |,126
Lapangan * Linearity
Peml\tjl_e'alara” Within Groups | 102,250 | 11| 9,295
icro
Teaching Total 1985,200| 29
3. Uji Regresi Linier Sederhana
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,838 5,728 ,670 ,508
Pembelajaran Micro
_ ,892 ,087 ,890 10,301 ,000
Teaching

a. Dependent Variable: Kesiapan Mengajar Program Pengenalan Lapangan
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UJI HIPOTESIS

1. Uji Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,838 5,728 ,670 ,508
Pembelajaran
) ) ,892 ,087 ,890 10,301 ,000
MicroTeaching (X)

a. Dependent Variable: Kesiapan Mengajar Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) (Y)

2. Uji Simultan (Uji-f)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1570,735 1 1570,735 106,114 ,000°
Residual 414,465 28 14,802
Total 1985,200 29

a. Dependent Variable: Kesiapan Mengajar Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP)
()
b. Predictors: (Constant), Pembelajaran MicroTeaching (X)

(sumber Data Pengolahan Data SPSS22 : 2023)

3. Uji Koefisisen Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,8902 , 791 , 784 3,847

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran MicroTeaching (X)
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Nama Lengkap : Sindy Rahayu
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Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Skripsi : Pengaruh Pembelajaran Micro Teaching terhadap Kesiapan Mengajar
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Lapangan Persekolahan (PLP) Di Universitas Muhammadiyah
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Pengaruh Pembelajaran MicroTeaching Terhadap Kesiapa
Mengajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi pad

\Program Pengenalan Lapangan Persekolaan (PLP) d
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Perbandingan Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar
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Dengan hormat yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa : Sindy Rahayu
NPM : 1902070025
Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Mengajukan Permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum dibawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Pembelajaran MicroTeaching Terhadap Kesiapan Mengajar Mahasiswa Prodi

Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu :
1. Drs. Marnoko., S.Pd., M\Si
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan Kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 27 Februari 2022
Hormat Pemohon

(Sindy Rahayu)

Keterangan :

Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Nomor
Lamp
Hal

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Mukhtar Basri BA No. 3Telp 6622400 Medan 20217 Form :K3

s
3,

: 1070/1L3.AU /UMSU-02/F/2023

: Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah /makalah/sknp51 dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :

Nama : Sindy Rahayu

NPM : 1902070025

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Penelitian : Pengaruh Pembelajaran Microteaching Terhadap

Kesiapan Mengajar Mahassiswa Prodi Pendidikan
Akuntansi pada Program Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Pembimbing . Mamoko.,S.Pd.,M.Si.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila

tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 01 Maret 2024

Medan, 08 Sya’ban 1444 H

e

s

5 01 Maret 2023 M

Sty

Dibuat rangkap 4 (Empat) :
1. Fakultas (Dekan)
2. Ketua Program Studi
3. Pembimbing
4, Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR ,_.\

wiees  EIEIEIED
Vala v (0 atnt Mgy * * *

BAN-PT
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Unggal | Conds] Ferpercas JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu,ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN AKUNTANSI

Pada.hari ini Kamis Tanggal 27, bulan Juli 2023 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Akuntansi menerangkan bahwa :

Nama Lengkap : Sindy Rahayu

N.P.M : 1902070025

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Proposal : Pengaruh Pembelajaran Micro Teaching Terhadap Kesiapan

Mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Disetujui / tidak disetujui*)

No Argument/Komentar/Saran
Judul
Bab I Hal. £. Spagt 77enql<(al7 Sama pe/;u/i(m; huryy .
Bab II Hacl. 7. Topo  Peaylican .
Bab 111 Hal. 29~30 Topo Perilecan + Frtar Pusatn -
Lainnya
Kesimpulan [ 1 Disetujui [ ] Ditolak
[ v1] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Medan, 27 Juli 2023

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke skripsi.

TIM SEMINAR

Pembimbing Pembahas

iy,

Marnoko S.Pd., M.Si

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

Dr. Faisal Rahmad Dongoran, M.Si
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UM§U FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

gt ceat ey - Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30

Website: httpziwww.fkip.umsioc.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Sindy Rahayu

N.P.M : 1902070025

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Proposal . Pengaruh Pembelajaran Micro Teaching Terhadap Kesiapan

Mengajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada Program
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara
Pada hari Kamis, Tanggal 27 Juli 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, Juli 2023

Disetujui oleh :

Pembimbing Pembahas
g
Alaa%g-
Marnoko S.Pd., M.Si

Harningsih Fitri Situmorang, S.E., M.Pd.

Diketahui oleh
Ketua Pr ram Studi

Dr. Faisal Rahman\lyongoran, M.Si



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UM JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061- 6619056 Ext, 22,2330
SU Website : http-hwww fidp.umsu.acid E-mail : fkip@umsu.ac.id

s u ‘~-\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
@} UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
74

Unggud | Corttan | Tr0tayy

I P ]

SURAT KETERANGAN
NO: ...... ST USRS A

Ketua Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama ¢ Sindy Rahayu

Npm : 1902070025

Prodi : Pendidikan Akuntansi .
Judul Penelitian ~ : Pengaruh Pembelajaran Microteaching Terhadap Kesiapan Mengajar

Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengen_alan
Lapangan Persekolahan (PLP) Di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari kamis 27 bulan juli tahun 2023

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari dekan fakultas.
Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terimakasih.

Medan, September 2023

Diketahui Oleh Ketua Program Studi
Pendidikan Akuntansi

Dr. Faisal Rahma
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH t

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SK/BAN-PT/AK.KP/PT/XV2022
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
& https:/ifkip.umsu.acid ™ fkip@umsu.acid  Kumsumedan @umsumedan Elumsumedan  @umsumedan

Unggu | Cerdss | Terpercay,

B mervawab surat nw agar

FOMOr Gan Langpainys
Nomor :3261/11.3-AU/UMSU-02/F/2023 Medan, 02 Rabiul Awwal 1445 H
Lamp § = 18 September 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth Ibu Dekan

Fak. Keguruan dan [lmu Pendidikan UMSU Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan Skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan , maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberi izin kepada mahasiswa kami
untuk melakukan penelitian/riset di sekolah yang Bapak/lbu pimpin. Adapun data
mahasiswa tersebut sebagai berikut:

Nama : Sindy Rahayu

NPM : 1902070025

Jurusan : Pendidikan Akuntansi

Judul Skripsi : Pengaruh Pelajaran Microteaching Terhadap Kesiapan Mengajar

Mahasiswa Prodi Pendidikan Akuntansi Pada Program Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP) di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Aamin.
BEYNER
S
itk
**Pertinggal**

@ ? M% E STARS

Agensi Kelayakan Malaysia —
Malaysian Qualifications Agency o



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAII SUMATERA UTARA
Fakultas Kegurnan dan Hmu Pendidikan

SURAT PERNYATAAN

P o 2

Yang bertanda tangan di bawa ini, mahasiswa Fakultas Keguruan dan Hmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Nama Lengkap : Sindy Rahayu

Tempat/Tgl. Lahir - Banyumas/ 30 Oktober 2000

Agama : Islam

Status Perkawinan : Belum Kawin

No. Pokok Mahasiswa : 1902070025

Program Studi - Pendidikan Akuntansi

Alamat Rumah : Dusun Banyumas, Desa Huta Godang
Telp/LipP 1 0852-7532-0089

Pekerjaan/Instansi e
Alamat Kantor -

Melalui surat permohonan tanggal 04 Oktober 2023 telah mengajukan permohonan
menempuh ujian skripsi. Untuk ujian skripsi yang akan saya tempuh, menyatakan

dengan sesungguhnya bahwa saya

2

&,

Dalam kcadaan schat jasmani maupun rohani.

Siap secara optimal dan berada dalam kondisi baik untuk memberikan jawaban
atas pernyataan penguji.

Bersedia menerima  keputusan Panitia Ujian Skripsi - dengan ikhlas tanpa
mengadakan gugatan apapun

Menyadari bahwa keputusan Panitia Ujian ini bersifat mutlak dan tidak dapat
diganggu gugal

Demikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dengan kesadaran tanpa paksaan

dan tekanan dalam bentuk apapun dan dari siapapun, untuk dipergunakan bilamana
dipandang perlu. Semoga Allah SWT meridhoi saya. Aamiin,

SAYA YANG MENYATAKAN,
4D ( ]
iy
N ).I"OEIIAKXGBZ!SSBG

SINDY RAHAYU
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Kepada

PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI

Yth: Medan.  OKtober 2023

Ibu Dekan

di
Medan

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat. saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Sindy Rahayu

NPM : 1902070025

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Alamat : Banyumas. Desa Huta Godang. Kec. Sungai Kanan

Mengajukan permohonan mengikuti ujian skripsi. bersama ini saya lampirkan
persyaratan :

Transkip/Dafiar nilai kumulatif (membawa KHS asli sem 1 s/d terakhir dan
Nilai Semester Pendek (kalau ad asp). Apabila KHS asli hilang. maka KHS
fotokopi harus dileges di Biro FKIP UMSU).

2. Fotokopi STTB/ljazah terakhir dilegalisir 3 rangkap (Boleh vang baru dan boleh
vang lama).

3. Pas foto ukuran 4 x 6 cm, 15 lembar.

4. Bukti lunas SPP tahap berjalan (difotokopi rangkap 3).

5. Fotokopi kompri 3 lembar.

6. Fotokopi toefl 3 lembar.

7. Fotokopi kompetensi kewirausahaan 3 lembar.

8. Surat Keterangan bebas perpustakaan.

9. Surat permohonan sidang yang sudah ditandatangani oleh pimpinan fakultas.

10. Skripsi vang telah ACC Ketua dan Sekretaris Program Studi serta sudah

ditandatangani oleh dekan fakultas.
Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnyva. Terima kasih. wassalam.
Pemohon,
S ' RAHAYU
Medan, Oktober 2023 Medan. Okto 23
Disetujui oleh :
A.n Rektor
Wakil Rektor | Dekan
=

Prof. Dr. Muhammad Arifin, S.H., M.Hum. D nita, M.Pd.
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Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Agama

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

No. Hp

E-mail

Nomor Pokok Mahasiswa
Fakultas

Jurusan

Program Studi

Perguruan Tinggi

Alamat Perguruan Tinggi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA DIRI PESERTA
: Sindy Rahayu

: Banyumas, 30 Oktober 2000
: Perempuan
: Banyumas, Desa Hutagodang, Kec. Sungai Kanan

: Islam

: Suramin

: Mesiem

: 085361215378

: sindyrahayu2018234@gmail.com

RIWAYAT PENDIDIKAN
: 1902070025
: Keguruan dan IImu Pendidikan
: Pendidikan Akuntansi
: Pendidikan Akuntansi
- Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
: JI. Kapten Muchtar Basri BA. No. 3 Medan 20238

No | Tingkat Pendidikan Nama Tempat Tahun Kelulusan
1 |SD SDN 118439 2012
2 | SMP SMP MTS Darul Hikmah 2015
3 | SMA SMAN 1 Silangkitang 2018
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